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MOTTO:

‘ﬁ s

O yalis 1Ty e 159 25 U,

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan
Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-
amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui. (Q.S. Al
Anfaal : 27)*

L Al-Qur’an, 08: 27
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ABSTRAK

Fatmawati, Nurul Setianingrum, SE.,MM., 2017: Pengaruh Dewan Komisaris,
Direksi, Komite Audit, dan Dewan Pengawas Syariah Terhadap Profitabilitas
Pada Bank Umum Syariah Periode 2012-2016.

GCG merupakan salah satu elemen kunci dalam meningkatkan efisiens
ekonomis yang dapat membantu terciptanya hubungan yang kondusif dan dapat
dipertanggungjawabkan diantara elemen dalam perusahaan (Dewan Komisaris,
Direksi, dan para pemegang saham) dalam rangka meningkatkan Kkinerja
perusahaan. GCG merupakan suatu hal yang penting dalam sebuah perusahaan.
Perusahaan yang sudah terbukti memperhatikan sistem organisasi tersebut akan
cenderung memiliki sistem tata kelola yang baik pula. Apabila hal tersebut sudah
tercipta maka perusahaan dapat membina hubungan yang baik dengan para
stakeholder. Hubungan yang baik tersebut akan menimbulkan kepercayaan yang
tinggi dari para stakeholder sehingga diharapkan berdampak pada peningkatan
profitabilitas perusahaan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
apakah GCG memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas bank
umum syariah. GCG dalam hal ini di proksikan dengan ukuran dewan komisaris,
ukuran dewan direksi, komite audit, dan dewan pengawas syariah. Sedangkan
variabel profitabilitas diproksikan dengan ROE (Return On Equity).

Rumusan masalah dalam penelitian yaitu: a) Bagaimana pengaruh ukuran
dewan komisaris terhadap ROE?, b) Bagaimana pengaruh ukuran dewan direksi
terhadap ROE?, ¢) Bagaimana pengaruh ukuran komite audit terhadap ROE?, d)
Bagaimana pengaruh ukuran dewan pengawas syariah terhadap ROE?, e)
Bagaimana pengaruh ukuran dewan komisaris, ukuran dewan direksi, ukuran
komite audit, dan ukuran dewan pengawas syariah terhadap ROE secara bersama-
sama?, f) Seberapa besar pengaruh ukuran dewan komisaris, ukuran dewan
direksi, ukuran komite audit, dan ukuran dewan pengawas syariah terhadap ROE?

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian asosiatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu Bank Umum Syariah di
Indonesia. Metode pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive sampling
sehingga diperoleh 11 Bank Umum Syariah. Adapun teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini ialah regres linier berganda. Daam analisis
regresi linier, ada tiga hal yang harus diperhatikan, yaitu: Koefisien Determinasi
(R, Uji F, dan Uji t.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dewan komisaris dan dewan
pengawas syariah secara parsia berpengaruh terhadap return on equity (ROE),
sedangkan direksi dan komite audit secara parsia tidak berpengaruh terhadap
return on equity (ROE). Secara simultan GCG tidak berpengaruh terhadap return
on equity (ROE) dengan nilai adjusted R square sebesar 13,3%.
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ABSTRACT

Fatmawati, Nurul Setianingrum, SE.,MM., 2017: The Impact of The Board Of
Commissioners, The Board Of Directors, The Audit Committee, And The Sharia
Supervisory Board On Profitability In Sharia Commercial Banks Period 2012-
2016.

GCG is one of the key elements in improving the economic efficiency that
can help create a conducive and accountable relationship among the elements
within the company (Board of Commissioners, Board of Directors and
shareholders) in order to improve the company's performance. GCG is an
important thing in a company. Companies that have been proven to pay attention
to the organizational system will tend to have a good governance system as well.
If it is created then the company can foster good relationships with stakeholders.
Such a good relationship will generate high trust from the stakeholders so it is
expected to have an impact on the improvement of company profitability. The
purpose of this study is to determine whether GCG has a significant effect on the
profitability of sharia banks. GCG in this case is proxied to the size of the board
of commissioners, the size of the board of directors, the audit committee, and the
syariah supervisory board. While the profitability variable is proxied with ROE
(Return On Equity).

The formulation of the problem in the research are: a) How does the size of
the board of commissioners affect the ROE ?, b) How does the board's size affect
the ROE ?, ¢) How does the audit committee measure the impact on ROE ?, d)
How does the size of the sharia supervisory board affect the ROE? , €) How does
the board's board size, board size, size of the audit committee, and the size of the
sharia supervisory board affect ROE together ?, f) How big is the size of the board
of commissioners, the size of the board of directors, the size of the audit
committee, and the size of the board sharia supervisors on ROE?

This research uses quantitative approach method with associative research
type. The population in this study is the Sharia Commercial Bank in Indonesia.
The sampling method used Purposive sampling technique to obtain 11 Sharia
Commercial Banks. The analytical technique used in this study is multiple linear
regression. In linear regression analysis, there are three things that must be
considered, namely: Coefficient of Determination (R2), F test, and t test.

The results of this study indicate that the board of commissioners and the
supervisory board of sharia partially affect the return on equity (ROE), while the
directors and audit committee partialy have no effect on return on equity (ROE).
Simultaneously GCG has no effect on return on equity (ROE) with adjusted R
square value equal to 13,3%.



DAFTARIS

Hal.
HALAMAN JUDUL ... I
PERSETUJUAN PEMBIMBING........cooiieiieeee e I
PENGESAHAN TIM PENGUJI ... i
IMOTTO e ne e e e nne e nn e e nne e iv
PERSEMBAHAN ... v
KATA PENGANTAR .o Vi
ABSTRAK e e viii
ABSTRACT et iX
DAFTAR IS . e e e X
DAFTAR TABEL ... Xiii
DAFTAR GAMBAR ... e Xiv
BAB 1 PENDAHULUAN ..ot 1
A. Latar BEaKang .....ccceeeeeeeiieie e see e s 1
B. RUMUSBN MaSalah ..o 8
C. Tujuan Penelitian..........cccevueieeieiiee e see e 8
D. Manfaat Penelitian..........cocooiiriiciniicisnecesseses e 9
E. Ruang Lingkup Penelitian..........cccccvieveeiesesece e 10
F. Definisi Operasional.........ccccccveieeienieseesie e seesie e 12
G. ASUMS PeNElitian.......ccccoveeiireeeiseeese e 14
[ TR o 1T 00 (- S 15
[. Metode Penelitian..........ccoevereneieienereeeseees e 19



1. Pendekatan dan Jenis Penelitian...........ccccoovvreinencnnenenee 19

2. Populasi dan SampPE ........cccevieeieeie e 20

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data...........cccccceveveennnn. 21

4. ANAISISDEA.......cccireeeririeere s 21

J. Sistematika Pembahasan ............ccccoeveinineneineeeee 27
BAB || KAJAN KEPUSTAKAAN ..o 28
A. Penditian Terdahulu ... 28
= T = = T =" 32
1. AQENCY TREOIY ....cceeeiiee et 32

2. Good Corporate Governance (GCG).....cccevververeeseeseesseeseenen 34

3. GCG Pada Perbankan Syariah..........ccccceevveienvcce e, 38

4. Regulasi Penerapan GCG Pada Perbankan Syariah................. 38

5. Ukuran Dewan KOMISariS.......cccourereeinereieneneseeeseseeeneesnens 39

6. UKUraN DITEKS ....c.coiriieciriiiceeies s 40

7. Ukuran Komite AUt ..........covvirireienieeeeseseese s 41

8. Ukuran Dewan Pengawas Syarian...........cccccevvevvvieenesceesneennn. 41

9. ProfitabilitaS .......cooeueiriririeeeerrie e 42
BAB |1l PENYAJAN DATA DAN ANALISIS ... 44
A. Gambaran Obyek Penelitian...........ccccoeeeverieiieeieiieese e 44
1. Segarah Perbankan Syariah..........cccccoeveeviecieiecice e 44

2. Tujuan Perbankan Syariah .........ccccccevvevvnieenecce e, 48

3. Fungs Perbankan Syariah..........ccccceveeivnenecce e, 49

4. Daftar Bank Umum Syariah..........ccccoeovevvvieiieieseeseeie e 50

Xi



B. Penygiian Data.........ccccoeeveeiieiesiee e 51

C. Anadisisdan Pengujian HIpOtESIS........cccceiveriereesieerie e 53
1. Uji ASUMS KI@SIK ....coeciiiiiiieiecie e 53
2. AndisisRegres Linear Berganda...........cccccoevevevieeneecennneenne. 57
3. Uji Koefisien Determinasi (R%).......coeeoeereeeeeeeseeseseceeeeneen. 59
N U I o 100 (= 1 60
D. Pambahasan.........cccoeiiiiiinininee e 62
1. Pengaruh Dewan Komisaris Terhadap ROE...............cccce...... 62
2. Pengaruh Ukuran Direksi Terhadap ROE...........cccccoecvvnenee. 63
3. Pengaruh Ukuran Komite Audit Terhadap ROE ................... 64

4. Pengaruh Ukuran Dewan Pengawas Syariah Terhadap ROE 64
5. Pengaruh Dewan Komisaris, Direksi, Komite Audit, dan Dewan
Pengawas Syariah Terhadap ROE ...........ccccoveivveevecciecenee, 65

6. Besarnya Pengaruh Dewan Komisaris, Direksi, Komite Audit,

Dan Dewan Pengawas Syariah Terhadap ROE ..................... 66

BAB IV PENUTUP DAN KESIMPULAN ......ooiiieeeeeeeeee e 68
A, KESIMPUIBN.......coiieieeieciee et enee s 68

B. SAraN....cee e 69
DAFTAR PUSTAKA et o 70

Xii



DAFTAR TABEL

No. Uraian Hal.

Tabel 2.1 Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu .............cccccoeeeee.
Tabel 3.1 Tabel Daftar Bank Umum Syariah di Indonesia...........ccoceveeveennenne
Tabel 3.2 Tabel Jumlah Dewan Komisaris, Jumlah Direksi, Jumlah Komite
Audit, Jumlah Dewan Pengawas Syariah, dan Return On Equity (ROE)

Bank Umum Syarian ... s
Tabel 3.3 Uji MUItIKOINIENItaS.......ccoveveeiririeeeeess s
Tabel 3.4 Uji AULOKOTEIASI ......cccveeeeiecie et
Tabel 3.5 Persamaan Regresi Linear Berganda...........ccccovvecvieeseeceseesieenns
Tabel 3.6 Uji Koefisien DELErMINGS ........ccccceevueiieeneeiie s e seese e sie e
TADE! 3.7 UjJi Tttt

TADE! 3.8 UJi Fvoveeereeeeeeeoeseeseeeeeesssessseeessesssssssesssesssssseesessesssseeseseesssseeseen

Xiii



DAFTAR GAMBAR

No. Uraian
Gambar 3.1 Uji Normalitas Data.....

Gambar 3.2 Uji Heteroskedastisitas



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Krisis keuangan yang melanda Indonesia tahun 1997-1998 telah
mendorong terjadinya reformasi dan timbulnya berbagai inisiatif untuk
memperkuat ekonomi nasional dan kerjasama regional termasuk kerjasama
dikawasan ASEAN tahun 2015. Kerjasama tersebut di antaranya melipuiti
kerjasama di bidang tata kel ola perusahaan atau corporate governance (CG).!

Berbagal penelitian menyebutkan bahwa krisis ekonomi hebat yang
melanda Indonesia terjadi karena buruknya penerapan Good Corporate
Governance (GCG) di Indonesia. Dengan buruknya pelaksanaan GCG, maka
tingkat kepercayaan para pemilik modal menjadi turun karena investasi yang
mereka lakukan menjadi tidak aman. Hal ini tentu akan diikuti dengan tindakan
penarikan atas investas yang sudah ditanamkan, sementara investor baru juga
enggan untuk melakukan investasi.?

Pada saat itu, peran pasar modal amat penting bagi perekonomian
nasional. Pengembangan pasar modal yang baik dapat menciptakan sistem
perbankan yang solid dan stabil. Pasar moda menyediakan alternatif
pembiayaan perusahaan jangka panjang dan sarana investasi bagi investor.

Untuk itu, GCG memainkan peranan penting untuk memastikan bahwa pelaku

! Hamdani, Good Corporate Governance Tinjauan Etika Dalam Praktek Bisnis (Mitra Wacana
Media: Tangerang, 2016), 185.

2 Eko Sunarwan, “Pengaruh Good Corporate Governance (GCG) Terhadap Kinerja Keuangan
Perbankan Syariah (Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah Dan Unit Usaha Syariah Di
Indonesia Periode 2010-2013)” (Skripsi, Jakarta-Uin Syarif Hidayatullah, 2015), 2.
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pasar modal dan perbankan dikelola berdasarkan prinsip-prinsip kewajaran,
transparansi, akuntabilitas, tanggungjawab, dan kemandirian untuk
memperoleh kepercayaan investor.>

Bukti keseriusan pemerintah untuk meningkatkan penerapan GCG dalam
dunia perbankan juga dilakukan dengan menetapkan kebijakan melalui Bank
Indonesia yang tercantum dalam Peraturan Bank Indonesia No. 8/4/PBI1/2006
dan disempurnakan dalam Peraturan Bank Indonesia No. 8/14/PBI/2006
tentang pelaksanaan GCG bagi bank umum. Didalam Peraturan Bank
Indonesia No. 11/33/PBI1/2009 tentang pelaksanaan GCG bagi bank umum
syariah dan unit usaha syariah, ditentukan bahwa dalam melaksanakan
usahanya, bank umum syariah dan unit usaha syariah memerlukan pel aksanaan
GCG yang efektif untuk membangun industri perbankan yang sehat dan
tangguh. Sedangkan dalam Undang-Undang No. 21 tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah, bank syariah dan unit usaha syariah wajib memenuhi tata
kelola perusahaan yang baik, prinsip kehati-hatian dan pengelolaan risiko.
Selain itu bank umum syariah dan unit usaha syariah diwajibkan pula untuk
menerapkan prinsip mengena nasabah dan perlindungan nasabah termasuk
kewgjiban untuk menjelaskan kepada nasabah mengenai kemungkinan
timbulnya risiko kerugian sehubungan dengan transaksi nasabah yang
dilakukan melalui bank syariah. Penerapan GCG dalam perbankan syariah
diharapkan dapat meningkatkan nilai tambah bagi semua pihak yang

berkepentingan (stakeholders).

® Hamdani, Good Corporate Governance, 185.



Tata kelola perusahaan yang buruk dapat mengakibatkan biaya yang besar.
Sekadar menggunakan standar dan praktik internasional pada bank syariah
mungkin tidak memadai. Tata kelola perusahaan yang baik membutuhkan
perumusan prinsip dan penegakan.* Salah satu penyebab dari lemahnya
implementasi prinsip GCG di Indonesia adalah berkenaan dengan penegakan
hukum (law enforcement). Indonesia tidak kekurangan dalam hal produk
hukum. Namun penegakanya oleh pemegang otoritas sangat lemah.®

Selain itu, pelaksanaan CG di Indonesia tergolong masih sangat rendah,
hal ini terutama disebabkan oleh kenyataan bahwa perusahaan-perusahaan di
indonesia belum sepenuhnya memiliki corporate culture sebagai inti dari CG.
Pemahaman tersebut membuka wawasan bahwa korporat belum dikelola
dengan benar dan belum menjalankan governansi.

Untuk memenuhi tuntutan bisnis, saat ini banyak perusahaan berlomba
untuk melaksanakan GCG. Namun baru sebatas pada tuntutan regulasi,
sementara pada aspek operasional prinsip-prinsip GCG belum sepenuhnya
terintegrasi.®

Salah satu kasus lemahnya penerapan CG di Indonesia yaitu kasus
pelanggaran GCG pada PT. Jamsostek. Badan Pemeriksa Keuangan
menemukan beberapa pelanggaran kepatuhan PT. Jamsostek atas |aporan
keuangan 2011 dengan nilai diatas Rp 7 triliun. Hal tersebut terungkap dalam

makalah presentasi Bahrullah Akbar, anggota VIl Badan Pemeriksa Keuangan

* Henie Van Greuning dan Zamir Igbal, Analisis Risiko Perbankan Syariah, terj. Yulianti Abbas
(Jakarta: Salemba Empat, 2011),189.

Khotibul Umam, Perbankan Syariah Dasar-Dasar Dan Dinamika Perkembangannya Di
Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), 200.

® Hamdani, Good Corporate Governance, 2.
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(BPK) dalam diskusi Indonesia Menuju Era Badan Penyelenggara Jaminan
Sosial. Bahrullah mengatakan ada empat temuan BPK atas |aporan keuangan
2011 Jamsostek yang menyimpang dari aturan. Pertama, Jamsostek
membentuk Dana Pengembangan Program Jaminan Hari Tua (JHT) sebesar Rp
7,24 triliun yang tidak sesuai dengan Peraturan Pemerintah 22/2004. Kedua,
Jamsostek kehilangan potensi iuran karena terdapat penerapan tarif program
yang tidak sesuai dengan ketentuan. Pada laporan keuangan 2011, potensi
penerimaan Jamsostek yang hilang mencapai Rp 36,5 miliar karena tidak
menerapkan tarif jaminan kecelakaan kerja sesuai ketentuan. Ketiga, BPK
menemukan Jamsostek belum menyelesaikan aset eks investasi bermasalah,
yakni jaminan Medium Term Notes (MTN). Adapun aset yang belum
diselesaikan adalah tanah eks jaminan MTN PT Sapta Prana Jaya senila Rp
72,25 miliar dan aset eks jaminan MTB PT Volgren Indonesia. Temuan
keempat dari BPK adalah masih terdapat beberapa kelemahan dalam
pemantauan piutang hasil investasi. Pegendalian dan monitoring PT. Jamsostek
atas piutang jatuh tempo dan bunga deposito belum sepenuhnya memadai. *

Dari contoh kasus diatas merupakan penyimpangan laporan keuangan
2011 dan ketidakefektifan penerapan CG. Oleh karena itu kasus seperti diatas
harus segera diselesaikan dengan cara pembenahan tata kel ola perusahaan yang
baik (GCG).

GCG merupakan salah satu elemen kunci dalam meningkatkan efisiensi

ekonomis yang dapat membantu terciptanya hubungan yang kondusif dan

7 http://lilawatyy95.bl ogspot.com/2015/12/kasus-tentang-gcg.html. (12 Maret 2017).




dapat dipertanggungjawabkan diantara elemen dalam perusahaan (Dewan
Komisaris, Direksi, dan para pemegang saham) dalam rangka meningkatkan
kinerja perusahaan. Dalam paradigma ini, Dewan Komisaris berada pada posisi
untuk memastikan bahwa mangemen telah bekerja dengan benar demi
kepentingan perusahaan sesuai strategi yang telah ditetapkan serta menjaga
kepentingan para pemegang saham yaitu untuk meningkatkan nilai ekonomis
perusahaan. Demikian juga Komite Audit mempunyai peran yang sangat
penting dan strategis dalam ha memelihara kredibilitas proses penyusunan
laporan keuangan seperti halnya menjaga terciptanya sistem pengawasan
perusahaan yang memadal serta dilaksanakannya GCG. Ini menunjukkan
bahwa penerapan GCG tidak hanya berakibat positif bagi pemegang saham,
tetapi juga kepada masyarakat.®

Penerapan GCG pada bank syariah menjadi sangat penting. Hal ini
dikarenakan bank syariah memiliki perbedaan yang mendasar dengan bank
konvensional. Ciri khas bank syariah adalah komitmen untuk melakukan
kegiatan berdasarkan prinsi-prinsip syariah. Bank syariah telah menciptakan
struktur tata kelola perusahaan dan proses-proses untuk meyakinkan para
pemangku kepentingan bahwa semua transaksi sesuai dengan prinsip syariah
dan untuk memastikan kepatuhan.® Tanpa mengubah prinsip-prinsip GCG yang
ada, perusahaan konsep syariah dapat melakukan rekonstruksi dengan

mengubah ideologi pada pemenuhan sharia complience yaitu prinsip

® sunarwan, Pengaruh Good Corporate Governance (GCG), 3.
® Greuning, Analisis Risiko, 180.



kepatuhan terhadap ketentuan syariah.'® Jadi yang pokok dalam kerangka CG
untuk sebuah bank adalah Dewan Pengawas Syariah (DPS) dan kontrol-kontrol
internal yang mendukungnya. DPS penting karena mereka yang berurusan
dengan sebuah bank syariah memerlukan jaminan bahwa bank itu melakukan
transaks sesuai dengan hukum islam. Seandainya DPS melaporkan bahwa
mangjemen bank telah melanggar syariat, maka bank tersebut akan cepat
kehilangan kepercayaan dari mayoritas investor dan nasabahnya.™*

Secara yuridis bank syariah bertanggung jawab kepada banyak pihak
(stakeholders), yaitu nasabah penabung, pemegang saham, investor obligasi,
bank koresponden, regulator, pegawai perseroan, pemasok serta masyarakat
dan lingkungan, sehingga penerapan GCG merupakan suatu kebutuhan bagi
setigp bank syariah. Penerapan GCG merupakan wujud pertanggungjawaban
bank syariah kepada masyarakat bahwa suatu bank syariah dikelola dengan
baik, professional, dan hati-hati (prudent) dengan tetap berupaya meningkatkan
nilai pemegang saham (shareholder’s value) tanpa mengabaikan kepentingan
stakeholders lainnya.'?

Hasil survei yang dilakukan CLSA (Credit Lyonnais Securities Asia)
(2001), menunjukan bahwa GCG memiliki keterkaitan erat dengan kinerja
perusahaan. Perusahaan yang masuk peringkat 100 teratas dalam penerapan
(CG) atau sekitar 20% memiliki rasio-rasio keuangan yang sangat baik dan

memiliki tingkat harga saham yang tinggi. Apabila dibandingkan dengan

19 Hamdani, Good Corporate Governance, 23.

1 Muhammad, Manajemen Bank Syariah Edis Revisi (Yogyakarta: (UPP)AMP YKPN, 2005),
416.

2 Umam, Perbankan Syariah, 194.



perusahaan yang tidak menerapkan GCG nilainya jauh lebih tinggi.
Kesimpulan ini sgjaan dengan pendapat Klapper dan Love (2002), yang
menyatakan bahwa CG yang lebih baik akan berkorelasi pada kinerja operasi
yang lebih tinggi.*®

Kinerja perusahaan dapat dilihat dari rasio profitabilitas seperti Return on
Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM).
Penelitian ini mengkhususkan pada kinerja perusahaan yang diukur
menggunakan Return on Equity (ROE). GCG dapat mengurangi resiko yang
mungkin akan dilakukan oleh dewan direksi dan komisaris dengan berbagai
keputusan yang mementingkan kepentingan pribadi. Hubungan antara GCG
dengan profitabilitas adalah melalui kinerja perusahaan yang semakin baik
akan mencerminkan kesan yang baik pula terhadap investor. Sehingga
perusahaan akan meningkatkan kemampuannya dalam memperoleh profit yang
tinggi pula.

Penelitian ini menggunakan sampel bank umum syariah di Indonesia
periode 2012-2016. Penelitian ini menggunakan proksi GCG yaitu dewan
komisaris, dewan direksi, komite audit, dan dewan pengawas syariah.
Profitabilitas perusahaan diproksi menggunakan Return On Equity (ROE).

GCG menjadi menarik untuk dikaji karena merupakan salah satu strategi
jangka panjang agar perusahaan tetap survive. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh GCG terhadap profitabilitas

perusahaan.

3 Hamdani, Good Corporate Governance, 128.



Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penyusun melakukan

penelitian lebih komprehensif, dengan judul “Pengaruh Good Corporate

Governance (GCG) Terhadap Return On Equity (ROE) Pada Bank Umum

Syariah Periode 2012-2016.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, maka penyusun merumuskan

beberapa masal ah yaitu:

1.

2.

Bagai mana pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap ROE?

Bagai mana pengaruh ukuran dewan direks terhadap ROE?

Bagai mana pengaruh ukuran komite audit terhadap ROE?

Bagai mana pengaruh ukuran dewan pengawas syariah terhadap ROE?
Bagaimana pengaruh ukuran dewan komisaris, ukuran dewan direksi,
ukuran komite audit, dan ukuran dewan pengawas syariah terhadap ROE
secara bersama-sama?

Seberapa besar pengaruh ukuran dewan komisaris, ukuran dewan direks,

ukuran komite audit, dan ukuran dewan pengawas syariah terhadap ROE?

C. Tujuan Pendlitian

1

2.

Untuk menjelaskan pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap ROE.
Untuk menjelaskan pengaruh ukuran dewan direksi terhadap ROE.

Untuk menjelaskan pengaruh ukuran komite audit terhadap ROE.

Untuk menjelaskan pengaruh ukuran dewan pengawas syariah terhadap

ROE.



5. Untuk menjelaskan pengaruh ukuran dewan komisaris, ukuran dewan
direksi, ukuran komite audit, dan ukuran dewan pengawas syariah
terhadap ROE secara bersama-sama.

6. Untuk menjelaskan seberapa besar pengaruh ukuran dewan komisaris,
ukuran dewan direksi, ukuran komite audit, dan ukuran dewan pengawas
syariah terhadap ROE.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Perusahaan
Sebagai acuan bagi perusahaan untuk |ebih meningkatkan fungsi dan
kemandirian dari masing-masing organ cor porate perusahaan yaitu, dewan
komisaris, dewan direksi, komite audit, dan dewan pengawas syariah
sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan khususnya perusahaan
yang bergerak di sektor perbankan berbasis syariah.

2. Bagi Institusi

Menambah referensi penelitian di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Institut Agama Islam Negeri Jember dan diharapkan dapat memberikan
kontribus dalam pengembangan teori yang berkaitan dengan GCG
sehingga dapat digunakan oleh para akademisi dalam melakukan
penelitian pada masa mendatang.

3. Bagi Pendliti

Sebagai sarana untuk mengaplikasikan teori-teori yang telah diperoleh
dimasa kuliah serta dapat menambah wawasan pengetahuan, khususnya

pengetahuan yang luas tentang praktik GCG.
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4. Bagi Investor

Menyediakan informasi mengenai pengaruh GCG terhadap

profitabilitas perusahaan sehingga dapat digunakan sebagai salah satu

bahan pertimbangan untuk keputusan investasi.

E. RuangLingkup Penelitian
1. Variabel Penelitian

Variabel merupakan suatu obyek atau sifat, atribut atau nilai dari

orang, objek atau kegiatan yang mempunya variasi tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik

kesimpulan.*

Variabel dibagi menjadi dua:

a. Variabel Independent atau Variabel Bebas
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya mempengaruhi variabel
dependent. Adapun yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini
adalah : Dewan Komisaris (X1), Dewan Direks (X2), Komite Audit
(X3), Dewan Pengawas Syariah (X4).

b. Variabel Dependent atau Variabel Terikat
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel dependen

dalam penelitian ini adalah ROE (Y).

14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), 38.
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2. Indikator Variabel
Setelah variabel pendlitian terpenuhi kemudian dilanjutkan dengan
mengemukakan indikator-indikator variabel yang merupakan rujukan
empiris dari variabel yang diteliti.’®
Adapun yang menjadi indikator dalam penelitian ini adalah :
a Indikator GCG
1) Dewan Komisaris
Jumlah Dewan Komisaris
2) Dewan Direksi
Jumlah Dewan Direksi
3) Komite Audit
Jumlah Komite Audit
4) Dewan Pengawas Syariah
Jumlah Dewan Pengawas Syariah
b. Indikator Profitabilitas
ROE
1) Lababersih setelah pajak
2) Total ekuitas
F. Definis Operasional
Sebagal upaya pemahaman dalam penelitian ini perlu adanya definisi
untuk mengantarkan pengertian yang lebih operasiona terhadap masing-

masing variabel.

51 AIN Jember, Pedoman Penulisan Karya IImiah (Jember: IAIN Jember Press, 2013), 38.
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1. GCG

GCG atau tata kelola perusahaan yang baik merupakan definis teknis
dalam praktik ekonomi yang telah menjadi bahasa pemerintahan. Istilah
lain dadam pengertian ini yang lazim digunakan adalah good public
governance, good government governance, good nation governance, atau
good civil governance. Istilah “tata kelola usaha yang sehat”, “tata kelola
yang sehat”, atau “tata kelola yang baik” merupakan terjemahan dari istilah
GCG. Baik istilah “tata kelola yang sehat” maupun “tata kelola yang baik”,
keduanya dipergunakan sebagai terjemahan dari istilah GCG daam
Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008. Sebagaimana diketahui istilah
“tata kelola yang sehat” dapat dijumpai dalam Penjelasan atas Pasal 30 ayat
(1) Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 yang menyatakan sebagal
berikut: “Uji kemampuan dan kepatutan bertujuan untuk menjamin
kompetensi, kredibilitas, integritas, dan pelaksanaan tat kelola yang sehat
(good corporate governance) dari pemilik, pengurus bank, dan pengawas
syariah’. Semetara itu, istilah “tata kelola yang baik” dapat dijumpai dalam
ketentuan Pasal 34 ayat (1) Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 yang
menyatakan sebagai berikut: “Bank Syariah dan UUS wajib menerapkan
tata kelola yang baik yang mencakup prinsip transparansi, akuntabilitas,
pertanggungjawaban, profesional, dan kewajaran dalam menjalankan
kegiatan usahanya”. Menurut Bank Dunia, definis GCG adaah aturan,
standar, dan organisasi di bidang ekonomi yang mengatur perilaku pemilik

perusahaan, direktur dan mangjer serta perincian dan penjabaran tugas dan
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wewenang serta pertanggungjawabannya kepada investor (pemegang
saham dan kreditur).*

GCG adalah suatu subjek yang memiliki banyak aspek. Salah satu
topik utama dalam tata kelola perusahaan adalah menyangkut masalah
akuntabilitas dan tanggung jawab/mandat, khususnya implementas
pedoman dan mekanisme untuk memastikan perilaku yang baik dan
melindungi kepentingan pemegang saham. Tata kelola perusahaan yang
baik (GCG) di industri perbankan dideskripsikan sebagai suatu hubungan
antara dewan komisaris, dewan direktur eksekutif, pemangku kepentingan
(stakeholder), dan pemegang saham.’

Profitabilitas

Profitabilitas atau kemampuan menghasilkan laba merupakan ukuran
dalam persentase yang digunakan untuk menilai sgjauh mana perusahaan
mampu menghasilkan laba pada tingkat yang dapat diterima. Angka
profitabilitas dinyatakan antara lain dalam angka laba sebelum atau
sesudah pgjak, laba investasi, pendapatan per saham, dan laba penjualan.
Nilai profitabilitas menjadi norma ukuran bagi kesehatan perusahaan.™

Adapun maksud dari pengaruh GCG terhadap profitabilitas pada Bank
Umum Syariah Periode 2012-2016 adalah ingin mengetahui sgjauh mana
struktur gover nance tersebut dapat mempengaruhi profitabilitas pada Bank

Umum Syariah Periode 2012-2016 dengan menggunakan ukuran dewan

®Rachmadi Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 2012),

241-242.

YFerry N Idroes, Manajemen Risiko Perbankan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 245.

18 hitp://i

d.m.wikipedia.org/wiki/Profitabilitas. (19 Februari 2017).
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komisaris, ukuran dewan direksi, ukuran komite audit, ukuran dewan
pengawas syariah, dan ROE.
G. Asums Pendlitian

Asums penelitian biasa disebut juga sebagai anggapan dasar atau
postulat, yaitu sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh
peneliti.’® Anggapan dasar harus dirumuskan secara jelas sebelum peneliti
melangkah mengumpulkan data. Anggapan dasar disamping berfungs
sebagal dasar berpihak yang kukuh bagi masalah yang diteliti juga untuk
mempertegas variabel yang menjadi pusat penelitian dan merumuskan
hipotesis.?

Anggapan dasar yang dapat dirumuskan yaitu:

1. Penergpan GCG memiliki peran penting dalam meningkatkan
kesgahteraan para pemilik dan memaksimalkan kekayaan para
pemegang saham melalui peningkatan nilai perusahaan.

2. Dengan adanya GCG maka nilai perusahaan meningkat sehingga laba
yang dicapai akan maksimal.

3. Dengan laba yang diperoleh setidaknya perusahaan dapat memberikan
deviden kepada para pemegang saham, meningkatkan pertumbuhan
perusahaan, dan mempertahankan eksistensi.?*

H. Hipotesis
Hipotesis digjukan dalam bentuk pernyataan sementara terhadap hasi

penelitian. Dalam penelitian ini yang berjudul “Pengaruh Good Corporate

¥ STAIN Jember, Pedoman Penulisan, 37.
% gugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 42.
! Hamdani, Good Corporate Governance, 129.
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Governance (GCG) Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah Periode
2012-2016".

Adapun hipotesis yang digjukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Hubungan Ukuran Dewan Komisaris terhadap Profitabilitas

Tugas Komisaris Utama sebagai primus inter pares adalah
mengkoordinasikan kegiatan Dewan Komisaris. Semakin banyak anggota
dewan komisaris dapat berakibat pada makin buruk kinerja yang dimiliki
perusahaan. Semakin banyak anggota dewan komisaris maka akan
semakin sulit dewan komisaris dalam menjalankan tugasnya, diantaranya
kesulitan dalam komunikas dan koordinas antar anggota dewan
komisaris. Namun, semakin banyak anggota dewan komisaris,
pengawasan terhadap dewan direks jauh lebih baik, masukan atau opsi
yang akan didapat direksi akan jauh Iebih banyak.?

Proporsi dewan komisaris yang berasal dari luar perusahaan atau
komisaris independen juga mempengaruhi kinerja perusahaan yang
bertindak sebagai penengah dalam perselisihan yang terjadi diantara para
mangjer internal dan mengawasi kebijakan manajemen serta memberikan
nasehat kepada mangemen. Komisaris independen merupakan posisi
terbaik untuk melaksanakan fungsi monitoring agar tercipta perusahaan
yang good cor porate governance. Semakin tinggi perwakilan dari outsider

director (komisaris independen), maka semakin tinggi independensi dan

2 Tangguh Wicaksono, “Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Profitabilitas
Perusahaan (Studi Empiris Pada Perusahaan Peserta Corporate Governance Perception Index
(CGPI) Tahun 2012)” (Skripsi, Semarang: Universitas Diponegoro, 2014), 35.
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efektivitas corporate board sehingga dapat meningkatkan kinerja
perusahaan.”

Berdasarkan uraian tersebut hipotesis penelitian yang berikutnya
adalah:

a. Hay = ada pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap ROE
b. Ho, = tidak ada pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap ROE
2. Hubungan Ukuran Dewan Direksi terhadap Profitabilitas

Dewan direksi memiliki peranan yang sangat penting dalam suatu
perusahaan. Fungsi dewan direksi yaitu menyusun visi, misi dan nilai-nilai
serta program jangka panjang dan jangka pendek perusahaan. Direksi
bertanggung jawab terhadap pengelolaan perusahaan agar dapat
menghasilkan keuntungan (profitability) dan memastikan kesinambungan
usaha perusahaan. Jumlah dewan direksi secara logis akan berpengaruh
terhadap kecepatan pengambilan keputusan perusahaan. Karena dengan
adanya beberapa anggota dewan direksi, perlu dilakukan kordinasi yang
baik antara anggota dewan direksi dengan dewan komisaris.?*

Banyak penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa perusahaan
yang memiliki ukuran dewan yang besar tidak bisa melakukan koordinasi,
komunikasi, dan pengambilan keputusan yang lebih baik dibandingkan
dengan perusahaan yang memiliki dewan yang |ebih kecil.

Ukuran dewan direksi merupakan salah satu mekanisme Cor porate

Governance yang sangat penting dalam menentukan kinerja perusahaan.

% Sunarwan, Pengaruh Good Corporate Governance (GCG), 63.
* Ibid., 86.
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Namun, dengan adanya perbedaan temuan para peneliti dalam penelitian
sebelumnya, maka bukti yang diperlukan masih diperdebatkan. Penelitian
ini dimaksudkan untuk memberikan bukti yang lebih komprehensif dalam
melihat peran ukuran dewan direksi terhadap profitabiltas perusahaan.
Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti menyusun hipotesis
alternatif dan hipotesis nihil sebagai berikut:
a. Ha = adapengaruh ukuran dewan direksi terhadap ROE
b. Ho =tidak ada pengaruh ukuran dewan direksi terhadap ROE
3. Hubungan Ukuran Komite Audit Terhadap Profitabilitas
Komite audit bertugas untuk memberikan pendapat kepada dewan
komisaris terhadap laporan atau hal-hal yang disampaikan oleh direksi
kepada dewan komisaris, mengidentifikasi hal-hal yang memerlukan
perhatian komisaris, dan melaksanakan tugas-tugas lain yang berkaitan
dengan tugas dewan komisaris. Selain itu, menurut Keputusan Menteri
Badan Usaha Milik Negara Nomor: 117/M-MBU/2002 komite audit juga
diharapkan mampu melakukan pengawasan terhadap laporan keuangan,
mengawas audit eksternal, dan mengamati sistem pengendalian internal.
Dengan adanya laporan keuangan yang baik maka akan meningkatkan

kinerja keuangan perusahaan.”

% \Wicaksono, Pengaruh Good Corporate Governance, 37.

% giti Murni Mulyati, “Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance Terhadap Kinerja
Keuangan Perusahaan (Studi pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2007-2009)” (skripsi, Universitas Negeri Semarang, Semarang, 2011), 45.
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Komite audit memiliki hubungan yang positif terhadap
profitabilitas perusahan. Jadi setigp adanya peningkatan jumlah anggota
komite audit maka akan diikuti dengan peningkatan pada profitabilitas.

Berdasarkan uraian tersebut hipotesis penelitian yang berikutnya
adalah:

a. Hag = ada pengaruh ukuran komite audit terhadap ROE
b. Hos = tidak ada pengaruh ukuran komite audit terhadap ROE
4. Hubungan Dewan Pengawas Syariah Terhadap Profitabilitas

Hal pokok dalam kerangka corporate governance di bank syariah
adalah Dewan Pengawas Syariah (DPS). DPS penting karena tugas DPS
yaitu menjamin bahwa bank syariah melakukan transaksi sesuai dengan
hukum islam. Dengan adanya DPS bank syariah memiliki keunggulan
dalam hal etika, hal ini dikarenakan adanya prinsip-prinsip syariah
didalamnyadan bertanggung jawab secara sosial, moral, dan etika.*’

Penergpan GCG di bank syariah tidak sgja meningkatkan
kepercayaan publik kepada bank syariah, tetapi juga merupakan bagian
dari upaya meningkatkan kepercayaan para pemegang saham dan
masyarakat kepada perbankan syariah. Jika kepercayaan para pemegang
saham meningkat maka kinerja perusahaan juga akan meningkat. Hal itu
dikarenakan DPS melakukan pengawasan internal agar operasional bank

syariah sesuai dengan nilai-nilai 1slam.?®

?” Muhammad, Manajemen, 416.
?® Sunarwan, Pengaruh Good Corporate Gover nance, 50.
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Berdasarkan uraian tersebut hipotesis penelitian yang berikutnya
adalah:
a. Hay = adapengaruh ukuran dewan pengawas syariah terhadap ROE
b. Hos = tidak ada pengaruh ukuran dewan pengawas syariah terhadap
ROE
5. Hubungan Ukuran Dewan Komisaris, Ukuran Direksi, Ukuran Komite
Audit, dan Ukuran Dewan Pengawas Syariah terhadap Profitabilitas.
Berdasarkan penjelasan dari poin 1, 2, 3, dan 4 di atas yang
menyatakan bahwa ada hubungan antara ukuran Dewan Komisaris, ukuran
Direksi, ukuran Komite Audit, dan ukuran Dewan Pengawas Syariah
terhadap Profitabilitas.. Kemudian penulis mengemukakan hipotesis
sebagal berikut.
a. Has = ada pengaruh ukuran Dewan Komisaris, ukuran Direksi, ukuran
Komite Audit, dan ukuran Dewan Pengawas Syariah terhadap ROE.
b. Hos = tidak ada pengaruh ukuran Dewan Komisaris, ukuran Direks,
ukuran Komite Audit, dan ukuran Dewan Pengawas Syariah terhadap
ROE.
I. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kausalitas, yaitu hubungan
yang bersifat sebab akibat. Jadi, disini ada variabel independen (variabel

yang mempengaruhi) dan dependen (yang dipengaruhi).?® Penelitian yang

% Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014 ), 107.
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bertujuan untuk mengetahui hubungan serta pengaruh dari dua variabel
atau lebih. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh GCG yang
diproksikan melalui Ukuran Dewan Komisaris, Ukuran Dewan Direks,
Ukuran Komite Audit, dan Ukuran Dewan Pengawas Syariah terhadap
Profitabilitas. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh
dari laporan keuangan bank dan laporan GCG yang dipublikasikan untuk
umum periode 2012 sampai 2016.

Daam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif dan menggunakan data time series dari tahun 2012
sampai 2016.

2. Populasi dan sampel
a. Populas
Populas adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik
kesimpulannya®*® Populasi dalam pendlitian ini adalah Bank Umum
Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia.
b. Sampel

Metode sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode

purposive sampling. Pengambilan sampel dengan metode purposive

sampling adalah pemilihan anggota sampel berdasarkan kriteria

%0 \Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Y ogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), 65.
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tertentu. Sampel yang digunakan yaitu sebanyak 11 bank umum
syariah yang telah memenunhi kriteria sebagai berikut: **
1) Bank umum syariah yang mempublikasikan laporan tahunannya
dari tahun 2012-2016.
2) Bank umum syariah yang mempublikasikan laporan keuangannya
dari tahun 2012-2016.
3) Bank umum syariah yang mempublikasikan laporan GCG dalam
laporan tahunannya dari tahun 2012-2016.
3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data®* Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data
menggunakan dokumentasi yaitu laporan keuangan dan laporan GCG pada
Bank Umum Syariah periode 2012-2016.
4. Anaisis Data
Adapun aat anadisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi linier berganda yang mana memiliki empat variabel
independen dan satu variabel dependen, menurut gujarati dan poter,
sebelum melakukan analisis regresi, terlebih dahulu harus memenuhi
semua asumsi klasik. Dalam penelitian ini penulis menggunakan alat bantu
ekonometrika (software) yaitu SPSS Statistics.

Analisis data yang digunakan sebagai berikut:

> 1bid., 69.
% Sugiyono, Metode Pendlitian, 224
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a.  Uji Asums Klask
Untuk mendapatkan model regresi yang baik harus terbebas dari
penyimpangan data yang diantaranya adalah terhindar dari adanya
multikolonieritas, autokorelasi, heteroskedastisitas, dan normalitas.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal, seperti diketahui bahwa uji t mengasumsikan
bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi
ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah.
Salah satu cara untuk mendeteksi apakah residua data
terdistribusi normal ataukah tidak yaitu dengan melihat grafik
normal probability plot, yaitu jika titik-titik plot berada disekitar
garis diagonal dan tidak melebar dari garis diagonal, maka dapat
disimpulkan data tersebut berdustribusi normal.
2) Uji Multikolonieritas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk mengetahui apakah
pada model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel
bebas (independen), jika terjadi korelasi, maka terdapat masalah
multikolonieritas yang harus diatasi. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel bebas. Jika
variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel-variabel tidak

orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel bebas yang nilai
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korelasi antar sesama variabel bebas sama dengan nol. Untuk
mendeteksi atau tidaknya multikolonieritas didalam model
regresi adalah sebagai berikut:

a) Nilai tolerance dan lawannya.

b) Variance inflation factor.

Kedua ukuran di atas menunjukkan setiap variabel bebas
manakah yang dijelaskan oleh variabel lainnya. Tolerance
mengukur variabel bebas yang dipilih yang tidak dapat
dijelaskan oleh variabel bebasnya. Jadi nilai tolerance yang
rendah sama dengan nilai VIF (karena VIF = 1/ tolerance) dan
menunjukkan adanya kolinieritas yang tinggi. Nilai cut off yang
dipakai oleh nilai tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF
kurang dari 10, apabila terdapat variabel bebas yang dimiliki
nilai tolerance lebih dari 0,10 dan VIF kurang dari 10, maka
dapat dissmpulkan bahwa tidak multikolinieritas antar variabel
bebas dalam model regresi.

3) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui atau
menguji apakah dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain berbeda ataukah tetap. Jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap atau sama, maka disebut
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas.

Mode regresi yang baik adalah tidak terjadi Heteroskedastisitas.
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Salah satu cara untuk mendeteksi problem heteroskedastisitas
adalah melalui grafik scaterplot, yaitu jika ploting titik-titik
menyebar secara acak dan tidak berkumpul pada suau tempat,
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi problem
heteroskedastisitas.
4) Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model
regresi linier ada korelas antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Model regresi yang baik adalah tidak adanya
masalah autokorelasi. Jikaterjadi korelasi, maka dinamakan ada
problem autokorelasi . *
b. Analisis Regres Linear Berganda
Analisis regres linear berganda merupakan teknik analisis
regres yang dapat digunakan untuk menguji pengaruh beberapa
variabel independen terhadap satu varibel dependen. Persamaannya
dapat ditulis sebagai berikut:
Y=o+ B1X1+B2X2 + B3X3 + B4X4 + ............... +BnXn+¢
Keterangan:
Y = Variabel Dependen
o = Konstanta atau Intercept

B = Koefisien Variabel Independen

% Hengky Latan, Analisis Multivariet Teknik Dan Aplikasi (Bandung: Alvabeta, 2013), 80.
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X = Variabel Independen
e = Error *
Uji Koefisien Determinasi (R?)
Uji ini digunakan untuk mengukur kedekatan hubungan dari model
yang dipakai. Koefisien determinasi (R®) merupakan angka yang
menunjukkan besarnya kemampuan varian atau penyebaran dari
variabel-variabel dependen atau angka yang menunjukkan seberapa
besar variasi variabel dependen dipengaruhi oleh variabel-variabel
independen.
Biasanya koefisien determinasi berkisar antara O sampai 1 atau 0 <
R? < 1, yang berarti variasi dari variabel bebas semakin dapat
menjelaskan varias dari variabel tidak bebas bila angkanya semakin
mendekati 1. Pada penelitian ini juga akan digunakan koefisien
determinasi yang telah disesuaikan dengan jumlah variabel dan
jumlah observasinya (adjusted R® atau dilambangkan dengan adi
R?), karena |lebih menggambarkan kemampuan yang sebenarnya dari
variabel independen untuk menjelaskan variabel dependen.Uji
hipotesis
1) Ujit
Uji t daam regresi linier berganda dimaksudkan untuk
menguji apakah parameter (koefisien regresi dan konstanta)

yang diduga untuk mengestimasi persamaan/model regresi linier

% |bid., 84.
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berganda sudah merupakan parameter yang tepat atau belum.
Maksud tepat disini adalah parameter tersebut mampu
menjelaskan perilaku variabel bebas dalam mempengaruhi
variabel terikatnya. Kriteria pengujiannyaial ah:
a) Nilai probabilitas (SIG) < 0,05 maka berpengaruh
signifikan.
b) Nilai probabilitas (SIG) > 0,05 maka tidak berpengaruh
signifikan.
2) UjiF
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel
bebas (variabel independen) secara bersama-sama berpengaruh
terhadap variabel terikat (variabel dependen) pada tingkat
signifikans 0,05. Pengujian semua koefisien regresi secara
bersama-sama dilakukan dengan uji F dengan pengujian
sebagal berikut:
Bila probabilitas ;> 0,05 — tidak signifikan
Bila probabilitas i< 0,05 — signifikan®
d. Penetapan tingkat signifikan
Penetapan hipotesis akan dilakukan dengan menggunakan
tingkat signifikansi sebesar 0,05 atau tingkat keyakinan sebesar 0,95

karena tingkat signifikansi itu yang umum digunakan pada penelitian

% Wiratna, Metodologi Penelitian, 181.
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ilmu-ilmu sosial dan dianggap cukup tepat untuk mewakili hubungan
antar variabel yang diteliti.*®
Sistematika pembahasan

Secara global sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagal berikut:

BAB I: pendahuluan; bab ini merupakan dasar dalam penelitian, yang
terdiri dari: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, definis operasional, asumsi
penelitian, hipotesis, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il: bab ini membahas tentang kajian kepustakaan yang melipuiti:
penelitian terdahulu, dan kajian teori.

BAB Ill: bab ini membahas tentang penygjian data dan analisis yang
meliputi: gambaran obyek penelitian, penygjian data, analisis dan dan
pengujian hipotesis, dan pembahasan.

BAB IV: bab ini membahas tentang penutup yang meliputi: kesimpulan

dan saran-saran.

% Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), 460.
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KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penédlitian Terdahulu

Kgjian yang mempunyai relasi atau keterkaitan dengan kagjian ini antara

lain:

a. Bimo Bayu Aji, Universitas Diponegoro tahun 2012, dengan judul
“Pengaruh Corporate Governance Terhadap Mangemen Laba Pada
Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek Indonesia”. Dari hasil
penelitian tersebut, dapat bahwa:

1) Ukuran dewan direksi dan komite audit tidak berpengaruh
signifikan terhadap earnings management.

2) Dewan komisaris independen, reputasi auditor, dan ukuran
perusahaan  berpengaruh  signifikan  terhadap  earnings
management.®’

b. Prastya Puji Lestari, Universitas Diponegoro tahun 2013, dengan
judul “Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja
Perusahaan (Studi Empiris pada Perusahaan Jasa non Keuangan yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2009-2011)”. Dari hasil
penelitian tersebut dapat diketahui bahwa GCG berpengaruh

signifikan terhadap nilai perusahaan.®®

3" Bimo Bayu Aji “Pengaruh Corporate Governance Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan
Manufaktur Di Bursa Efek Indonesia” (Skripsi, Semarang: Universitas Diponegoro, 2012), 6.

% Prastya Puji Lestari, “Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja Perusahaan

(Studi Empiris pada Perusahaan Jasa non Keuangan yang Terdaftar di Bursa Indonesia Tahun

2009-2011)” (Skripsi, Semarang: Universitas Diponegoro, 2013), 6.

28
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c. Tangguh Wicaksono, Universitas Diponegoro tahun 2014, dengan
judul “Pengaruh Good Cor porate Governance Terhadap Profitabilitas
Perusahaan (Studi Empiris Pada Perusahaan Peserta Corporate
Governance Perception Index (CGPI) Tahun 2012)”. Dari hasil
penelitian tersebut dapat diketahui bahwa:

1) Variabel dewan direks berpengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap ROE.

2) Variabel komite audit berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap ROE serta dewan komisaris berpengaruh negatif namun
tidak signifikan terhadap ROE.

3) Hasil penelitian menunjukkan GCG tidak berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan.®

d. Soviana, IAIN Jember tahun 2013, dengan judul “Implementasi Good

Corporate Governance (GCG) Dalam Kerangka Pengendalian Risiko

Perbankan Pada PT Bank Mega Syariah KCP Rambipuji Kab

Jember”. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa, PT Bank Mega

Syariah  KCP Rambipuji telah melakukan prinsip-prinsip good

corporate governance dan telah menerapkan lima prinsip tata kelola

yang baik.*
e. lka septi hidayah, IAIN Jember tahun 2016, dengan judul “Pengaruh

Risko Pembiayaan Terhadap Profitabilitas (ROA dan ROE) Di PT

% Wicaksono, Pengaruh Good Corporate Governance, 6.

0 Soviana, “Implementas Good Corporate Governance (GCG) Dalam Kerangka Pengendalian
Risiko Perbankan Pada PT Bank Mega Syariah KCP Rambipuji Kab. Jember” (Skripsi,
Jember: IAIN Jember, 2013).
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Bank Syariah Mandiri Periode 2009-2015”. Dari hasil penelitian dapat

diketahui

bahwa pembiayaan berpengaruh

negatif

terhadap

profitabilitas (ROA dan ROE) secara parsial, dengan tingkat pengaruh

yang besar yaitu ROA 84% dan ROE 80,1%.*

TABEL 2.1
Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu
Nama Judul K eterangan Perbedaan Persamaan
Bimo Bayu | Pengaruh 1. Metode a. Pendekatan
Aji Corporate penelitian kuantitatif
Governance
Terhadap
Managemen
Laba Pada| 2. Obyek a. Perusahaan
Perusahaan penelitian Manufaktur
M anufaktur di Bursa
di Bursa Efek Efek
Indonesia Indonesia
3. Variabd a. Ukuran a. Ukuran
independen perusahaan direks
b. Ukuran
komite
audit
4. Variabel a. Earnings
dependen management
Prastya Puji | Pengaruh 1. Metode a. Pendekatan
Lestari Good penelitian kuantitatif
Corporate
Governance | 2. Obyek a. Perusahaan
Terhadap penelitian jasanon
Kinerja keuangan
Perusahaan yang
(Studi terdaftar di
Empiris pada Bursa Efek
Perusahaan Indonesia

*! Ika septi hidayah, “Pengaruh Risiko Pembiayaan Terhadap Profitabilitas (ROA dan ROE) di PT
Bank Syariah Mandiri Periode 2009-2015” (Skripsi, Jember: IAIN Jember, 2016).
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Jasa non | 3. Variabel Dewan a. Komite
Keuangan independen komisaris audit
yang independen
Terdaftar  di . Kepemilikan
Bursa Efek mangjerial
Indonesia . Kepemilikan
Tahun 2009- institusional
2011) . Kepemilikan
asing
. Kuadlitas
audit
. Ukuran
perusahaan
4. Variabel Kinerja
dependen perusahaan
Tangguh Pengaruh 1. Metode a. Pendekatan
Wicaksono | Good penelitian kuantitatif
Corporate
Governance
Terhadap 2. Obyek Perusahaan
Profitabilitas penelitian Peserta
Perusahaan Corporate
(Studi Governance
Empiris Pada Perception
Perusahaan Index (CGPI)
Peserta
Corporate
Governance | 3. Variabel a. Dewan
Perception independen komisaris
Index (CGPI) b. Direks
Tahun 2012) c. Komite
audit
4. Variabel a. ROE
dependen
Soviana Implementasi | 1. Metode Kualitatif
Good penelitian
Corporate
Governance | 2. Obyek PT Bank
(GCG) penelitian Mega
Daam Syariah KCP
Kerangka Rambipuji
Pengendalian Kab Jember
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Risiko 3. Variabel a GCG
Perbankan independen
Pada PT
Bank Mega
Syariah KCP
Rambipuji
Kab Jember | 4. Variabel a. Pengendalian

dependen risko

perbankan
lka  septi | Pengaruh 1. Metode a. Kuantitatif
hidayah Risiko penelitian
Pembiayaan
Terhadap
Profitabilitas | 2. Obyek a PT Bank
(ROA  dan penelitian Syariah
ROE) Di PT Mandiri
Bank Syariah
Mandiri
Periode
2009-2015
3. Variabd a Risko
independen pembiayaan
4. Variabel a ROA a ROE
dependen

Sumber data: data diolah

B. Kajian Teori

1. Agency Theory

[Imu pengetahuan telah mengubah peradaban sebuah teori klasik
menjadi teori mangjemen modern. Kontribusi ilmu manaemen modern,
menjadi babak baru lahirnya teori agensi. Teori ini pertama kali
diungkapkan oleh Jensen and Meckling pada tahun 1976. Sifat dasar
manusia terkait dengan teori keagenan yaitu: manusia pada umumnya

mementingkan diri sendiri (self-interest), manusia memiliki daya pikir
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terbatas mengenai persepsi masa datang (bounded-rationality), dan
manusia selalu menghindari risiko (risk-averse).

Perspektif hubungan keagenan merupakan dasar yang digunakan
untuk memahami CG. Dalam teori ini dijelaskan bahwa hubungan
keagenan adalah sebuah kontrak antara mangjer (agent) dengan investor
(principal). Konflik kepentingan antara pemilik dan agen terjadi karena
kemungkinan agen tidak selalu berbuat sesuai dengan kepentingan
principal, sehingga memicu biaya keagenan (agency cost).

Asums teori ini menyatakan bahwa pemisahan antara kepemilikan
dan pengelolaan perusahaan dapat menimbulkan masalah keagenan
(agency problem). Pemilik perusahaan akan memberikan kewenangan
pada pengelola (manger) untuk mengurus jalannya perusahaan seperti
mengelola dana dan mengambil keputusan perusahaan lainnya untuk dan
atas nama pemilik perusahaan. Dimungkinkan pengelola tidak bertindak
atas kepentingan pemilik, karena adanya perbedaan kepentingan (conflict
interest). Dalam teori agensi, kepemilikan saham sepenuhnya dimiliki
oleh pemegang saham dan manger (agen) diminta untuk memaksimalkan
tingkat pengembalian pemegang. Dengan adanya GCG, tentunya dapat
menjadi alat untuk memotivas manger agar mampu memaksimalkan
nilai pemegang saham.

Mekanisme GCG berfungsi sebagai alat untuk mendisiplinkan
pengelola agar mentaati kontrak yang telah disepakati, sehingga dengan

adanya mekanisme tata kelola yang baik yang dilandasi prinsip-prinsip



CG ini diharapkan dapat mengurangi masalah keagenan dalam
perusahaan yang kemudian dapat meningkatkan kinerja perusahaan.*?

2. GCG
a.  Pengertian GCG

CG merupakan isu yang relatif baru dalam dunia mangemen
bisnis. Secara umum CG terkait dengan sistem dan mekanisme
hubungan yang mengatur dan menciptakan insentif yang pas diantara
para pihak yang mempunyai kepentingan kepada suatu perusahaan
agar perusahaan dimaksud dapat mencapai tujuan-tujuan usahanya
secara optimal.

Cadbury Committee (1992) mendefiniskan CG sebagai sistem
yang “mengarahkan dan mengontrol” perusahaan. Resminya, CG
adalah sistem hak, proses, dan kontrol secara keseluruhan yang
ditetapkan secara internal dan eksternal atas mangemen sebuah
entitas bisnis untuk melindungi kepentingan semua stakeholder.*

GCG berarti suatu proses dan struktur yang digunakan untuk
mengarahkan dan mengelola bisnis dan akuntabilitas perusahaan
dengan tujuan utama dengan mempertinggi nila saham dalam
jangka panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan

stakeholders lain.*

“2 Hamdani, Good Cor porate Governance, 30.

“Mervyn K. Lewis & Latifa M. Algaoud, Perbankan Syariah, terj. Burhan Subrata (Jakarta: PT

Serambi 1lmu Semesta,2007), 2009.

4 Abdul Ghafur Anshori, Perbankan Syariah Di Indonesia (Y ogyakarta: Gadjah Mada University
Press. 2007), 179.
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Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 11/33/PBI1/2009 pasal 1
ayat 10 bahwa GCG adalah suatu tata kelola bank yang menerapkan
prinsip-prinsip keterbukaan (transparancy), akuntabilitas
(accountability), pertanggungjawaban (responsibility), independensi
(independency), dan kewajaran (fairness).*”

b. Prinsip-Prinsip GCG

Dalam rangka meningkatkan kinerja bank, melindungi
stakeholders, dan meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan
perundang-undangan yang berlaku serta nilai-nilai etika yang
berlaku umum pada industri perbankan, bank wajib melaksanakan
kegiatan usahanya dengan berpedoman pada prinsip GCG.
Pelaksanaan GCG pada industri perbankan harus senantiasa
berlandaskan pada 5 (Ilima) prinsip dasar sebagai berikut:

Transparansi  (transparency) vyaitu keterbukaan dalam
mengemukakan informas yang material dan relevan serta
keterbukaan dalam melaksanakan proses pengambilan keputusan.

1) Akuntabilitas (accountability) yaitu kegelasan fungs dan
pelaksanaan  pertanggungjawaban organ bank sehingga
pengel olaannya berjalan secara efektif.

2) Pertanggungjawaban  (responsibility)  yaitu  kesesuaian
pengelolaan bank dengan peraturan perundan-undangan yang

berlaku dan prinsip pengelolaan bank yang sehat.

“ peraturan Bank indonesia No.11/33/PB1/2009 Pasal 1 Ayat 10.
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3) Independensi (independency) yaitu pengelolaan bank secara
profesional tanpa pengaruh atau tekanan dari pihak manapun.

4) Kewgjaran (fairness) yaitu keadilan dan kesetaraan dalam
memenuhi  hak-hak stakeholder yang timbul berdasarkan
perjanjian dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.*

c. Tujuan GCG
Menurut Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG),

GCG mempunyai enam macam tujuan utama. Keenam tujuan utama

tersebut adalah sebagai berikut:

1) Mendorong tercapainya kesinambungan perusahaan melalui
pengelolaan yang didasarkan pada asas transparang,
akuntabilitas, responsibilitas, independensi, serta kesetaraan dan
kewagjaran.

2) Mendorong pemberdayaan fungsi dan kemandirian masing-
masing organ perusahaan yaitu dewan komisaris, direks, dan
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).

3) Mendorong pemegang saham, anggota dewan komisaris, dan
anggota direks agar daam membuat dan menjalankan
tindakannya dilandasi oleh nila moral yang tinggi dan

kepatuhan terhadap peraturan perundan-undangan.

“6 Hamdani, Good Corporate Governance, 189.
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Mendorong timbulnya kesadaran dan tanggung jawab sosid
perusahaan terhadap masyarakat dan kelestarian lingkungan
terutama disekitar perusahaan.

Mengoptimalkan nilai perusahaan bagi pemegang saham dengan
tetap memperhatikan pemangku kepentingan lainnya.
Meningkatkan daya saing perusahaan secara nasional maupun
internasional, sehingga mampu meningkatkan kepercayaan
pasar yang dapat mendorong arus investasi dan pertumbuhan

ekonomi nasional yang berkesinambungan. *’

Manfaat GCG

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Memudahkan akses terhadap investas domestik maupun asing.
Mendapatkan cost of capital yang lebih murah dengan
penerapan GCG.

Memberikan dasar keputusan yang lebih baik untuk
meningkatkan kinerja ekonomi perusahaan.

Meningkatkan keyakinan dan kepercayaan dari shareholder dan
stakeholder terhadap perusahaan.

Mempengaruhi harga saham secara positif.

Melindungi Direksi/KomisarisDewan Pengawas dari tuntutan
hukum dan melindungi dari intervensi politis serta usaha-usaha

campur tangan di luar mekanisme korporasi.*®

4 1bid., 117.

“8 Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah, 244.
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3. GCG Pada Perbankan Syariah

Dalam ketentuan Pasal 2 ayat (1) PBI No. 11/33/PBI/2009 tentang

pelaksanaan GCG bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah

disebutkan bahwa bank wajib melaksanakan prinsip-prinsip GCG dalam

setiap kegiatan usahanya pada seluruh tingkatan atau jenjang organisasi.

Pelaksanaan prinsip-prinsip GCG oleh sebuah bank dibagi menjadi dua

golongan, yaitu Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. Dalam

pel aksanaan GCG bagi BUS paling kurang harus diwujudkan dalam:

a

Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Komisaris dan
Direksi;

Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite-komite dan fungsi yang
menjalankan pengendalian intern BUS;

Pel aksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Pengawas Syariah;
Penerapan fungsi kepatuhan, audit intern dan audit ekstern;

Batas maksimum penyal uran dana; dan

Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan BUS.*°

4. Regulasi Penerapan GCG Pada Perbankan Syariah

Berikut ini regulasi terkait dengan GCG pada perbankan syariah di

Indonesia:

a Peraturan Bank Indonesia No. 9/1/PBI/2007 tentang Sistem

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip

Syariah.

“9 Umam, Perbankan Syariah, 195.
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b. Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.

c. Peraturan Bank Indonesa Nomor 11/33/PBI1/2009 tantang
Pelaksanaan Good Cor porate Governance bagi Bank Umum Syariah
dan Unit Usaha Syariah.

d. Surat Edaran No. 12/13/DPbS/2010 tentang Pelaksanaan Good
Corporate Governance bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha
Syariah.

e. Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2011 tentang Otoritas Jasa
Keuangan.

f.  Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 8/POJK.03/2014
tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dan Unit
Usaha Syariah.>

5. Ukuran Dewan Komisaris

Dewan komisaris sebagal organ perusahaan bertugas dan
bertanggungjawab secara kolektif untuk melakukan pengawasan dan
memberikan nasehat kepada Direks serta memastikan bahwa perusahaan
melaksanakan GCG. Namun demikian, dewan komisaris tidak boleh
turut serta dalam mengambil keputusan operasional. Kedudukan masing-
masing anggota dewan komisaris termasuk komisaris utama adalah
setara. Tugas komisaris utama sebagai primus inter press adalah

mengkoordinasikan kegiatan dewan komisaris. Agar pelaksanaan tugas

*® Hamdani, Good Cor porate Governance, 200.
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dewan komisaris dapat berjalan secara efektif, perlu dipenuhi prinsip-

prinsip berikut:

a. Komposis dewan komisaris harus memungkinkan pengambilan
keputusan secara efektif, tepat dan cepat, serta dapat bertindak
independen.

b. Anggota dewan komisaris harus profesional yaitu berintegritas dan
memiliki kemampuan sehingga dapat menjalankan fungsinya dengan
baik termasuk memastikan bahwa direksi telah memperhatikan
kepentingan semua pemangku kepentingan.

c. Fungs pengawasan dan pemberian nasehat dewan komisaris
mencakup tindakan pencegahan, perbaikan, sampa kepada
pemberhentian sementara.>*

Dewan komisaris terdiri dari komisaris dan komisaris independen.
Keberadaan komisaris independen dimaksudkan untuk mendorong
terciptanya iklim dan lingkungan kerja yang lebih obyektif dan
menempatkan kewagjaran (fairness) dan kesetaraan diantara berbagal
kepentingan termasuk kepentingan pemegang saham minoritas dan
Sakeholders lainnya.>

6. Ukuran Dewan Direksi
Fungs pengelolaan perusahaan oleh direksi mencakup 5 (lima) tugas

utama yaitu kepengurusan, mangemen risiko, pengendalian internal,

51 |

Ibid., 82.
%2 Bank Indonesia, Kodifikasi Peraturan Bank Indonesia Manajemen Good Cor porate Governance
(Pusat Riset dan Edukasi Bank Sentral (PRES) Bank Indonesia, 2013), 4. (www.bi.go.id)
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komunikasi, dan tanggungjawab sosial.>® Dalam jgjaran direksi bank
syariah yang telah diatur dalam Anggaran Dasar Bank Syariah sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan wajib terdapat 1 (satu)
orang direktur yang bertugas untuk memastikan kepatuhan bank syariah
terhadap pelaksanaan ketentuan Bank Indonesia dan peraturan
perundang-undangan lainnya.>*
7. Ukuran Komite Audit

Komite Audit bertugas membantu Dewan Komisaris yaitu
mengawas laporan keuangan, mengawasi audit eksternal, dan
mengamati struktur pengendalian internal. Jumlah anggota Komite Audit
harus disesuaikan dengan kompleksitas perusahaan dengan tetap
memperhatikan efektivitas dalam pengambilan keputusan.®

Anggota Komite Audit paling kurang terdiri dari:
a. Seorang Komisaris Independen
b. Seorang pihak independen yang memiliki keahlian di bidang

akuntansi keuangan; dan
c. Seorang pihak independen yang memiliki keahlian di bidang
perbankan syariah.>®
8. Ukuran Dewan Pengawas Syariah (DPS)
Peran utama DPS adalah mengawas jalannya operasional bank

sehari-hari agar selalu sesuai dengan ketentuan-ketentuan syariah. Dewan

*% Hamdani, Good Corporate Governance, 88.

* Jundiani, Pengaturan Hukum Perbankan Syariah Di Indonesia (Maang: UIN Malang Press,
2009), 135.

*® Hamdani, Good Corporate Governance, 92.

% Bank Indonesia, Kodifikasi Peraturan Bank Indonesia, 62.
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Pengawas Syariah harus membuat pernyataan secara berkaa (biasanya
tigp tahun) bahwa bank yang diawasinya telah berjalan sesuai dengan
ketentuan syariah. Pernyataan ini dimuat dalam laporan tahunan (annual
report) bank bersangkutan. Tugas lain DPS adalah meneliti dan membuat
rekomendasi produk baru dari bank yang diawasinya.*’

Rapat DPS wagjib diselenggarakan paling kurang 1 (satu) kali dalam
1 (satu) bulan. Pengambilan keputusan rapat DPS dilakukan berdasarkan
musyawarah mufakat. Apabila dalam proses pengambilan keputusan
terdapat perbedaan pendapat, maka perbedaan pendapat tersebut dapat
dicantumkan dalam risalah rapat beserta alasannya. Dalam rangka
pengambilan keputusan, DPS dapat meminta pertimbangan dari Mgelis
Ulama Indonesia apabila diperlukan.®®

9. Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan
ukuran tingkat efektivitas manajemen dari penjualan dan pendapatan
investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efisiens
perusahaan.>

ROE (Return On Equity) merupakan rasio untuk mengukur laba

bersih sesudah pajak dengan moda sendiri. Rasio ini menunjukkan

efisensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin

> Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Gema Insani Press,
2001), 3L.

% Bank Indonesia, Kodifikasi Peraturan Bank Indonesia, 76.

% Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 196.
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baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula
sebaliknya.*
Rumus untuk mencari ROE dapat digunakan sebagai berikut:

Return on Equity = Laba setelah pajak
Total equity

Adapun komponen ekuitas terdiri dari:
a Modal disetor
b. Agio (disagio)
c. Moda sumbangan
d. Selisih penjabaran laporan keuangan
e. Selisih perincian kembali aktiva tetap

f. Labaditahan.®

60 .
Ibid., 204.
61 K asmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001), 180.
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sgarah Perbankan Syariah

Deregulasi perbankan dimula sgjak tahun 1983. Pada tahun
tersebut, Bl memberikan keleluasaan kepada bank-bank untuk
menetapkan suku bunga. Pemerintah berharap dengan kebijakan
deregulasi perbankan maka akan tercipta kondisi dunia perbankan yang
lebih efisien dan kuat dalam menopang perekonomian. Pada tahun 1983
tersebut pemerintah Indonesia pernah berencana menerapkan "sistem bagi
hasil" dalam perkreditan yang merupakan konsep dari perbankan syariah.

Pada tahun 1988, Pemerintah mengeluarkan Paket Kebijakan
Deregulasi Perbankan 1988 (Pakto 88) yang membuka kesempatan
seluas-luasnya kepada bisnis perbankan harus dibuka seluas-luasnya
untuk menunjang pembangunan (liberaisasi sistem
perbankan). Meskipun lebih banyak bank konvensional yang berdiri,
beberapa usaha-usaha perbankan yang bersifat daerah yang berasaskan
syariah juga mulai bermunculan.

Inisiatif pendirian bank Islam Indoensia dimulai pada tahun 1980
melalui diskusi-diskusi bertemakan bank Islam sebagai pilar ekonomi

Islam. Sebagai uji coba, gagasan perbankan Islam dipraktekkan dalam
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skala yang relatif terbatas diantaranya di Bandung (Bait At-Tamwil
Salman ITB) dan di Jakarta (Koperasi Ridho Gusti).

Tahun 1990, Mgelis Ulama Indonesia (MUI) membentuk
kelompok kerja untuk mendirikan Bank Islam di Indonesia. Pada tanggal
18-20 Agustus 1990, Mgjelis Ulama Indonesia (MUI) menyelenggarakan
lokakarya bunga bank dan perbankan di Cisarua, Bogor, Jawa Barat.
Hasil lokakarya tersebut kemudian dibahas lebih mendalam pada
Musyawarah Nasiona 1V MUI di Jakarta 22-25 Agustus 1990, yang
menghasilkan amanat bagi pembentukan kelompok kerja pendirian bank
Islam di Indonesia. Kelompok kerja dimaksud disebut Tim Perbankan
MUI dengan diberi tugas untuk melakukan pendekatan dan konsultasi
dengan semua pihak yang terkait.

Sebagai hasil kerja Tim Perbankan MUI tersebut adalah berdirilah
bank syariah pertama di Indonesia yaitu PT Bank Muamalat Indonesia
(BMI), yang sesuai akte pendiriannya, berdiri pada tanggal 1 Nopember
1991. Segjak tanggal 1 Me 1992, BMI resmi beroperasi dengan modal
awal sebesar Rp 106.126.382.000,-.°

Di penghujung abad ke-20 berbagai isu yang berhubungan dengan
Corporate Governance menjadi populer di Indonesia, tepatnya setelah
terjadinya krisis ekonomi dalam bulan Juni 1997. Isu ini semakin
menguat kembali setelah bangkrutnya beberapa perusahaan-perusahaan

ternama seperti Enron dan WorldCom di Amerika Serikat, HH dan One-

% www.bi.go.id (27 Agustus 2017)



46

tel di Australia. Collaps-nya perekonomian di negara-negara Asia Selatan
pada pertengahan 1997 yang berdampak pada negara-negara Asia
Tenggara dan Asia Timur diindikasi sebagai akibat belum menerapkan
corporate governance yang direpresentasikan dalam kerangka etik dalam
pengambilan keputusan oleh mangjemen. Begitu juga yang terjadi di
Indonesia, banyak perusahaan bangkrut yang diindikasi sebagai akibat
belum menerapkan Prinsip-prinsip GCG, disamping banyaknya praktik
Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN).

Sebagaimana dijelaskan di atas, sgarah corporate governace
Indonesia berhubungan erat dengan krisis finansial Asia Selatan 1997.
Krisismulai dari Thailand, terus menyerbu Philipina, Indonesia, Malaysia
dan Korea Selatan. Untuk menghadapi kondisi buruk itu, pemerintah
Indonesia membutuhkan suntikan dana segar dan International Monetary
Funds (IMF) pun datang membawa bantuan. Lembaga ini menawarkan
bantuan bersyarat. Mereka berkenan memberikan pinjaman asalkan
pemerintah Indonesia bersedia memenuhi beberapa persyaratan. Satu
diantaranya, komitmen untuk memperbaiki sistim corporate governance.
Akhirnya, pemerintah Indonesia setuju untuk menandatangani Nota
Kesepakatan (Letter of Intent) dengan IMF. Setelah itu, Pemerintah
Indonesia melalui Menteri Negara Koordinator Bidang Ekonomi,

Keuangan dan Industri mendirikan satu lembaga khusus yang bernama
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Komite Nasiona mengenai Kebijakan Corporate Governance (KNKCG)
yang mengadopsi corporate governance ala IMF.**

Industri perbankan syariah yang merupakan bagian dari penopang
sektor rill, memiliki kewajiban pula dalam menerapkan good corporate
governance (GCG). Kewagjiban ini merupakan amanah dari Pasal 34
Undang-Undang No.21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah yang
mewagjibkan perbankan syariah untuk melaksanakan tata kelola
perusahaan yang baik berdasarkan prinsip GCG, karena ketidaksesuaian
tata kelola bank dengan prinsip syariah akan berpotensi menimbulkan
berbagai resiko terutama resiko reputasi bagi perbankan syariah.

Untuk itu, Bank Indonesia secara spesifik membuat aturan dalam
Peraturan Bank Indonesia No. 11/33/PBI1/2009 tentang Pelaksanaan GCG
bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. Aturan ini dikeluarkan
dilatar belakangi bahwa pelaksanaan GCG di dalam industri perbankan
syariah harus memenuhi prinsip syariah. Pelaksanaan GCG yang
memenuhi prinsip syariah yang dimaksudkan dalam PBI ini tercermin
dengan adanya pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Dewan Pengawas
Syariah dalam pengelolaan kegiatan perbankan syariah.

Dengan demikian, dapat dikatakan implementasi Good Cor porate
Governance (GCG) di lembaga perbankan syariah adalah sebuah
keniscayaan yang tak terbantahkan. Bahkan bank-bank syariah harus

tampil sebaga pionir terdepan dalam mengimplementasikan GCG

®1 Ali Syukron, Good Corporate Governance Di Bank Syari’ah (Jurnal Ekonomi Dan Hukum
Idam, Vol. 3, No. 1, Banyuwangi: STAI Darul Ulum Banyuwangi 2013), 60.
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tersebut. Dalam kerangka itulah, KNKG (Komite Nasional Kebijakan
Governance) membentuk Tim Kerja Penyusunan Pedoman Umum Good
Governance Bisnis Syariah (GGBS) dengan keanggotaan yang terdiri dari
berbagai pakar terkait bersama-sama dengan sgumlah ingtitus
(Masyarakat Ekonomi Syariah, Bank Indonesia, Dewan Syariah Nasional
MUI dan sebagainya) menyusun konsep Pedoman tersebui.

Pada 3 November 2011, KNKG meluncurkan Pedoman GGBS.
Dengan diluncurkannya GGBS, maka pedoman ini akan menjadi
pedoman pelaksanaan tata kelola perusahaan |lembaga keuangan syariah
khususnya bank syariah di Indonesia. Dengan menjalankan GGBS ini
diharapkan bisnis yang dijalankan oleh bank syariah akan lebih efektif
dan memungkinkan bank syariah untuk tetap sustainable.

Tanpa adanya penerapan corporate governance yang efektif, bank
syariah akan sulit untuk bisa memperkuat posisi, memperluas jaringan,
dan menunjukkan kinerjanya dengan lebih efektif. Kebutuhan bank
syariah akan corporate governance menjadi lebih serius lagi seiring
dengan makin kompleksnya masaah yang dihadapi, dimana
permasalahan ini akan mengikis kemampuan bank dalam menghadapi
tantangan dalam jangka panjang. Dengan demikian, adalah suatu
keharusan bagi bank syariah untuk memakai semua ukuran yang dapat

membantu meningkatkan perannya.®?

*2 www.ojk.go.id (27 Agustus 2017)
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2. Tujuan Perbankan Syariah Di Indonesia
Bank syariah mempunyai beberapa tujuan diantaranya sebagai
berikut:

a.  Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk bermuamalat secara
islam, khususnya muamalah yang berhubungan dengan perbankan,
agar terhindar dari praktek-praktek ribba atau jenis usaha lainnya
yang mengandung unsur gharar (tipuan).

b. Untuk menciptakan suatu keadilan di bidang ekonomi dengan jalan
meratakan pendapatan melalui kegiatan investasi, agar tidak terjadi
kesenjangan yang amat besar antara pemilik moda dengan pihak
yang membutuhkan dana.

c. Meningkatkan kualitas hidup umat dengan jalan membuka peluang
berusaha yang lebih besar terutama kelompok miskin, yang
diarahkan kepada kegiatan usaha yang produktif menuju terciptanya
kemandirian usaha.

d. Untuk menanggulangi masalah kemiskinan, yang pada umumnya
merupakan program utama dari negara-negara yang Sedang
berkembang.

e. Untuk menjaga stabilitas ekonomi dan moneter. Dengan aktivitas
bank syariah akan mampu menghindari pemanasan ekonomi
diakibatkan adanya inflasi.

f.  Untuk menyelamatkan ketergantungan umat islam terhadap bank

non syariah.
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3. Fungs Perbankan Syariah Di Indonesia
Bank syariah mempunya fungs yang berbeda dengan bank
konvensional. Fungs dan peran bank syariah diantaranya tercantum
dadam pembukuan standar akuntanss yang dikeluarkan AAOIFI

(Accounting and Auditing Organization Islamic Financial Institute)

sebagai berikut:

a Manger investas, bank syariah dapat mengelola investasi dana
nasabah.

b. Investor, sebaga investor bank syariah melakukan penyaluran dana
melalui kegiatan investas dengan prinsip bagi hasil, jua beli atau
sewa

c. Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran, bank syariah
dapat melakukan kegiatan-kegiatan atau jasa-jasa layanan perbankan
sebagaimana lazimnya.

d. Pelaksanaan kegiatan sosial sebagai ciri yang melekat pada keuangan
syariah berfungsi sebagai pengelola dana sosia untuk menghimpun

dan penyaluran zakat sesuai dengan ketentuan yang berlaku.



4. Daftar Bank Umum Syariah di Indonesia

TABEL 3.1
Daftar Bank Umum Syariah di Indonesia

51

Kl K Bank KPO/KC | KCP/UPS KK
ompox Ban HOO/BO | SBO/SSU | CO
Bank Umum Syariah 472 1188 189
1 | PT. Bank Muamalat
Indonesia 83 172 76
2 PT. Bank Victoria Syariah 9 5 i
3 .
PT. Bank BRI Syariah 50 205 12
4 | PT. Bank Jabar Banten
Syariah 9 56 1
5 | PT. Bank BNI Syariah
68 171 18
6 | PT. Bank Syariah Mandiri
130 437 54
7 | PT. Bank Mega Syariah
30 32 1
8 | PT. Bank Panin Syariah
17 5 1
9 | PT. Bank Syariah
Bukopin 12 8 4
10 | PT. BCA Syariah
11 8 4
11 | PT. Maybank Syariah
Indonesia 24 3 -
Keterangan:

- KPO = Kantor Pusat Operasiond

- KC = Kantor Cabang

- KCP/UPS = Kantor Cabang Pembantu/ Unit Pelayanan Syariah

- KK = Kantor Kas®®

* www.ojk.go.id (05 September 2017)
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B. Penyajian Data

Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data time
series. Data dalam pendlitian ini menggunakan Data Statistik Perbankan
Syariah Indonesia yang di peroleh dari web resmi Bank Umum Syariah
masing-masing selama periode 2012 — 2016. Yang di khususkan pada data
jumlah Dewan Komisaris, jumlah Direks, jumlah Komite Audit, jumlah
Dewan Pengawas Syariah, dan return on equity (ROE).

TABEL 3.2

Jumlah Dewan Komisaris, Jumlah Direksi, Jumlah Komite Audit,
Jumlah Dewan Pengawas Syariah, dan Return On Equity (ROE) Bank

Umum Syariah
Bank
Umum Dewan Komite
Syariah | Tahun | Komisaris | Direksi Audit DPS | ROE %

Bsm 2012 5 6 4 3 25,05
2013 5 6 5 3 15,34
2014 5 5 5 3 -0,94
2015 5 5 7 3 5,92
2016 5 6 6 3 581

Muamalat | 2012 6 5 3 3 29,16

2013 6 5 3 3 11,41
2014 5 5 3 3 2,2
2015 4 5 4 3 2,78
2016 4 5 4 3 3

BNI 2012 3 3 4 2 9,31
2013 4 4 6 2 9,65
2014 3 4 5 2 10,83
2015 3 4 5 2 11,39
2016 4 4 4 2 11,94

BRI 2012 5 5 5 2 25,05
2013 5 5 4 2 15,34
2014 5 4 4 2 -0,94
2015 4 5 5 2 5,92
2016 5 5 5 3 5,81

BCA 2012 3 3 3 2 2,8




53

2013 3 3 3 2 4,3
2014 3 3 3 2 2,9
2015 3 3 4 2 3,2
2016 3 3 3 2 35
Panin 2012 3 4 3 2 7,75
2013 3 4 3 2 4,44
2014 3 4 3 2 7,01
2015 3 4 3 2 4,94
2016 2 4 2 2 1,76
Mega 2012 3 5 3 3 57,98
2013 3 4 3 3 26,23
2014 3 4 3 3 2,5
2015 3 3 3 3 1,61
2016 3 3 3 3 11,97
Maybank | 2012 3 3 3 2 4,93
2013 3 3 3 2 5,05
2014 3 3 3 2 6,83
2015 3 4 4 2 -32,04
2016 3 4 4 2 -27,62
Bukopin | 2012 3 4 2 2 7,32
2013 3 4 2 2 7,63
2014 3 4 2 2 2,39
2015 4 4 3 2 5,35
2016 4 4 3 2 515
BJB 2012 4 5 2 3 -3,26
2013 5 5 4 3 4,65
2014 4 4 5 3 3,73
2015 4 4 5 3 0,92
2016 4 5 4 3 -49,05
Victoria | 2012 3 4 3 2 8,93
2013 3 4 3 2 3,7
2014 4 4 3 2 -17,61
2015 3 4 3 2 -15,06
2016 3 4 3 2 -17,45




C. AnalissDan Pengujian Hipotesis

1. Uji Asums Klasik

Untuk mendapatkan model regresi yang baik harus terbebas dari
penyimpangan data yang diantaranya adalah terhindar dari adanya

normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi.

a.  Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residua data
dari model regresi linear memiliki distribus norma ataukah tidak.
Untuk mendeteksi apakah residual data berdistribusi normal ataukah
tidak yaitu dengan melihat grafik normal probability plot. Apabila pada
grafik norma probability plot tampak bahwa titik-titik menyebar
berhimpit di sekitar garis diagonal dan searah mengikuti garis diagonal
maka hal ini dapat disimpulkan bahwa residual data memiliki distribusi
normal, atau data memenuhi asumsi klasik normalitas. Berikut adalah

hasil uji normalitas data dengan menggunakan SPSS:

GAMBAR 3.1
Uji Normalitas Data

Mormal P-F Plot of Regression Standardized Residual

Expectad Cum Prab

Depandant Variable: ROE

a* o al
i

T T
i 0

Oeserved Cum Prob
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Berdasarkan hasil pengujian grafik probability plot ROE di atas
menyatakan bahwa, model regresi dalam penelitian ini berdistribusi
normal. Hal ini dikarenakan titik-titik berada sggjar dan berdekatan
dengan garis diagonal. Dengan kata lain variabel ROE berdistribusi
secaranormal yaitu tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah. Dengan
kata lain, ROE Bank Umum Syariah masih dalam kategori normal.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah ada
atau tidaknya korelasi antara variabel independen dalam model regresi.
Cara umum yang digunakan oleh peneliti untuk mendeteks ada
tidaknya problem multikolinieritas pada model regresi adalah dengan
melihat nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Nilai yang
direkomendasikan untuk menunjukkan tidak adanya problem
multikolinearitas adalah nilai Tolerance harus > 0,10 dan nilai VIF <
10. Berikut adalah hasil uji normalitas data dengan menggunakan
SPSS:

TABEL 3.3
Uji Multikolinieritas

Coefficients?®

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
Dewan Komisaris ,420 2,382
Direksi 428 2,336
Komite Audit , 768 1,303
DPS ,652 1,533

a. Dependent Variable: ROE
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Dari pengujian di atas diperoleh nilai tolerance semua variabel >
0,10 dan nilai VIF semua variabel < dari 10, maka dapat disimpulkan
bahwa dalam penelitian ini tidak terdapat multikolinieritas antara
variabel bebas dalam model regresi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
antara variabel bebas yaitu Dewan Komisaris, Direksi, Komite Audit,
dan Dewan Pengawas Syariah tidak terdapat korelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah
variance dari residual data satu observasi ke observas lainnya berbeda
ataukah tetap. Jika variance dari residual data sama disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Untuk
mendeteksi problem heteroskedastisitas pada model regresi dengan
melihat grafik scatterplot, yaitu jika ploting titik-titik menyebar secara
acak dan tidak berkumpul pada satu tempat, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi problem heteroskedastisitas. Berikut adalah hasil uji

heteroskedastisitas dengan menggunakan SPSS:
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GAMBAR 3.2
Uji Heter oskedastisitas
Scatterplot
Depandent Variable: RDE

Regression Swdentized Residual

.I |II : ]
Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan hasil pengujian grafik scatterplot ROE di atas
menyatakan bahwa, model regres dalam penelitian ini berdistribusi
normal. Hal ini dikarenakan titik-titik menyebar secara acak dan tidak
berkumpul pada satu tempat. Sehingga dapat dikatakan bahwa data
terbebas dari problem heteroskedastisitas, maksudnya ialah data ROE
nilainya bervariasi.

Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui  apakah ada
korelas antara kesalahan pengganggu pada data observas satu
pengamatan ke pengamatan lainnya dalam model regresi linear. Model
regresi yang baik adalah yang tidak terjadi korelasi. Untuk mendeteksi
ada tidaknya problem autokorelas pada model regresi yaitu dengan
melakukan uji statistik Durbin-Watson. Kita akan membandingkan

hasil DW statistik dan DW tabel. Jika DW statistik > DW tabel, maka
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dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat problem autokorelasi. Berikut
adalah hasil uji autokorelasi dengan menggunakan SPSS:

TABEL 34
Uji Autokorelas

Model Summary”
Model Durbin-Watson

1 1,794

a. Predictors: (Constant), DPS, Komite Audit, Direksi, Dewan Komisaris
b. Dependent Variable: ROE

Dari hasil pengujian di atas diperoleh nilai DW statistik adalah
sebesar 1,794. Dalam penelitian ini menggunakan empat variabel bebas
dengan jumlah sampel 55, maka nilai du ialah 1,724. Karena nila DW
statistik > DW tabel yaitu 1,794 > 1,724, maka dapat disimpulkan
model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. Dengan
katalain, tidak ada korelasi antara jumlah rapat Dewan Komisaris (X1),
jumlah Direks (X2), jumlah Komite Audit (X3), dan jumlah Dewan
Pengawas Syariah (X4) antaratahun 2012 — 2016.

2. Analisis Regres Linear Berganda
Analisis regres linear berganda ialah digunakan untuk menguji
pengaruh beberapa variabel independen terhadap satu variabel dependen.
Berikut adalah hasil perhitungan linear regresi berganda antara Dewan
Komisaris (X1), Direks (X2), Komite Audit (X3), dan Dewan Pengawas

Syariah (X4) terhadap ROE (Y) dengan bantuan SPSS:



TABEL 3.5

Persamaan Regres Linear Berganda

Coefficients?
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Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.

! (Constant) -,095 ,122 - 778 ,440
Dewan Komisaris -,018 ,034 -,114 -2,535 ,005
Direksi -,010 ,039 -,057 -1,270 ,189
Komite Audit ,012 ,022 ,085 1,539 ,592
DPS ,030 ,052 ,098 2,574 ,009

a. Dependent Variable: ROE

Dari hasil pengujian di atas dapat dilihat bahwa persamaan model

regresi linear bergandaialah:

Y =-0,095-0,018X; - 0,010X; + 0,012X3 + 0,030X4 + €

Hasil dari persamaan regresi berganda di atas dapat memberikan

pengertian bahwa:

1) Nila konstanta sebesar —0,095 menyatakan bahwa jika jumlah Dewan

Komisaris, jumlah Direksi, jumlah Komite Audit, dan jumlah Dewan

Pengawas Syariah konstan (tetap), maka jumlah return on equity

adal ah sebesar —0,095.

2) Nila B; sebesar —0,018 menyatakan bahwa jika jumlah Dewan

Komisaris mengalami kenaikan satu satuan dan variabel lain dianggap

tetap (konstan) maka akan mengakibatkan penurunan return on equity

sebesar —-0,018.

3) Nila B, sebesar -0,010 menyatakan bahwa jika jumlah Direks

mengalami kenalkan satu satuan dan variabel lain dianggap tetap
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(konstan) maka akan mengakibatkan penurunan pada return on equity
sebesar -0,010.

4) Nila B3 sebesar 0,012 menyatakan bahwa jika jumlah Komite Audit
mengalami kenailkan satu satuan dan variabel lain dianggap tetap
(konstan) maka akan mengakibatkan kenaikan pada return on equity
sebesar 0,012.

5 Nila B4 sebesar 0,030 menyatakan bahwa jika jumlah Dewan
Pengawas Syariah mengalami kenaikan satu satuan dan variabel lain
dianggap tetap (konstan) maka akan mengakibatkan kenaikan pada
return on equity sebesar 0,030.

3. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisisen determinasi adalah antara nol dan satu. Koefisien determinasi
tersebut ditunjukkan dengan nilai Adjusted R Square padatabel berikut:

TABEL 3.6
Uji Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Model Adjusted R Std. Error of the
R R Square Square Estimate
1 ,208° ,143 ,133 ,1524714

a. Predictors: (Constant), DPS, Komite Audit, Direksi, Dewan Komisaris

b. Dependent Variable: ROE

Berdasarkan uji koefisien determinasi tabel di atas, nilai Adjusted R

Square adalah 0,133 yang memiliki arti bahwa pengaruh variabel jumlah
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Dewan Komisaris (X1), jumlah Direksi (X2), jumlah Komite Audit (X3),

dan jumlah Dewan Pengawas Syariah (X4) terhadap ROE (Y) adalah

sebesar 13,3%. Sedangkan sisanya sebesar 86,7% dijelaskan oleh variabel

lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

4. Uji Hipotesis

1) Uji Signifikansi t (Uji t)

Uji t pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui secara

individual pengaruh satu variabel independen terhadap variabel

dependen.
TABEL 3.6
Uji t ROE
Coefficients?
Model Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.

! (Constant) -,095 ,122 -, 778 ,440
Dewan Komisaris -,018 ,034 -,114 -2,535 ,005
Direksi -,010 ,039 -,057 -1,270 ,189
Komite Audit ,012 ,022 ,085 1,539 ,592
DPS ,030 ,052 ,098 2,574 ,009

a. Dependent Variable: ROE

a)

Berdasarkan uji t di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut:
Nilai signifikansi yang dihasilkan untuk variabel jumlah Dewan
Komisaris adalah sebesar 0,005. Karena nilai signifikansi di
bawah 0,05, maka Hp,; ditolak dan Ha, diterima. Sehingga dapat
dikatakan bahwa Dewan Komisaris berpengaruh terhadap return

on equity (ROE).
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b) Nila signifikansi yang dihasilkan untuk variabel jumlah Direksi
adalah sebesar 0,189. Karena nilai signifikans di atas 0,05, maka
Ha ditolak dan Hp, diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa
jumlah Direks tidak berpengaruh terhadap return on equity
(ROE).

c) Nila signifikansi yang dihasilkan untuk variabel jumlah Komite
Audit adalah sebesar 0,592. Karena nilai signifikansi di atas 0,05,
maka Hag ditolak dan Hos diterima. Sehingga dapat dikatakan
bahwa jumlah Komite Audit tidak berpengaruh terhadap return
on equity (ROE).

d) Nila signifikansi yang dihasilkan untuk variabel jumlah Dewan
Pengawas Syariah adalah sebesar 0,009. Karena nilai signifikansi
di bawah 0,05, maka Hg, ditolak dan Ha, diterima. Sehingga dapat
dikatakan bahwa jumlah Dewan Pengawas Syariah berpengaruh
terhadap return on equity (ROE).

2) Uji Signifikansi F (Uji F)

Uji F pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui apakah
semua variabel independen yang dimasukkan dalam model regres
mempunyai pengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap
variabel dependen ataukah tidak. Berikut adalah hasil uji F dengan

menggunakan spss.
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TABEL 3.7
Uji F ROE
ANOVAP
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 053 4 013 1,565 289°
Residual 1,162 50 023
Total 1,215 54

a. Dependent Variable: ROE

b. Predictors: (Constant), DPS, Komite Audit, Direksi, Dewan Komisaris

Berdasarkan uji F di atas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi
yang dihasilkan ialah 0,289. Karena nilai signifikans diatas 0,05 maka
Ha ditolak yang berbunyi tidak ada pengaruh variabel jumlah Dewan
Komisaris (X1), jumlah Direksi (X2), jumlah Komite Audit (X3), dan
jumlah Dewan Pengawas Syariah (X4) terhadap return on equity
(ROE) pada Bank Umum Syariah. Sehingga dapat dikatakan bahwa
jumlah Dewan Komisaris (X1), jumlah Direks (X2), jumlah Komite
Audit (X3), dan jumlah Dewan Pengawas Syariah (X4) secara

bersama-sama tidak berpengaruh terhadap return on equity (ROE).

D. Pembahasan

1.

Pengaruh Dewan Komisaris Terhadap ROE

Berdasarkan uji t dapat dilihat bahwa dewan komisaris berpengaruh
terhadap return on equity (ROE). Hal tersebut terbukti dengan hasil
perhitungan SPSS, dimana nilai signifikansi yang dihasilkan untuk
variabel dewan komisaris adalah sebesar 0,005. Karena nilai signifikans
di bawah 0,05 maka Ha, yang berbunyi bahwa ada pengaruh antara dewan

komisaris terhadap ROE pada Bank Umum Syariah diterima dan Ho; yang



berbunyi tidak ada pengaruh antara dewan komisaris terhadap ROE pada
Bank Umum Syariah ditolak.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dewan komisaris secara
parsial berpengaruh terhadap ROE. Besarnya jumlah dewan komisaris
yang beragam akan memberikan pengetahuan dan keterampilan serta
meningkatkan akses ke berbagai sumber daya terhadap lingkungan
eksternal dan berdampak positif pada kinerja Bank Umum Syariah.
Komisaris independen dalam Bank Umum Syariah menyebabkan
mangiemen perusahaan tidak dapat melakukan kecurangan sehingga
kinerja Bank Umum Syariah bagus dan sehat.

. Pengaruh Ukuran Direksi Terhadap ROE

Berdasarkan uji t dapat dilihat bahwa direks tidak berpengaruh
terhadap ROE. Hal tersebut terbukti dengan hasil perhitungan SPSS,
dimana nila signifikansi yang dihasilkan untuk variabel direks adalah
sebesar 0,189. Karena nilai signifikansi di atas 0,05 maka Ha yang
berbunyi bahwa ada pengaruh antara direksi terhadap ROE pada Bank
Umum Syariah ditolak dan Ho, yang berbunyi tidak ada pengaruh antara
direks terhadap ROE pada Bank Umum Syariah diterima.

Dari uraian di atas dapat dismpulkan bahwa direks secara parsid
tidak berpengaruh terhadap ROE. Jumlah anggota direksi harus
disesuaikan dengan kompleksitas Bank Umum Syariah dengan tetap
memperhatikan efektifitas dalam pengambilan keputusan. Jumlah anggota

direks yang terlalu banyak akan menyebabkan masalah komunikas,
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kordinasi, dan pengambilan keputusan yang tidak tepat sehingga
mengakibatkan kurang efektifnya peran dewan direksi dalam fungsi
mana emen.

. Pengaruh Ukuran Komite Audit Terhadap ROE

Berdasarkan uji t dapat dilihat bahwa komite audit tidak berpengaruh
terhadap ROE. Hal tersebut terbukti dengan hasil perhitungan SPSS,
dimana nilai signifikansi yang dihasilkan untuk variabel komite audit
adalah sebesar 0,592. Karenanila signifikansi di atas 0,05 maka Ha, yang
berbunyi bahwa ada pengaruh antara komite audit terhadap ROE pada
Bank Umum Syariah ditolak dan Hp, yang berbunyi tidak ada pengaruh
antara komite audit terhadap ROE pada Bank Umum Syariah diterima.

Dari uraian di atas dapat dismpulkan bahwa komite audit secara
parsial tidak berpengaruh terhadap ROE pada Bank Umum Syariah. Hal
ini disebabkan karena lemahnya akuntabilitas dari struktur Bank Umum
Syariah untuk menegakkan prinsip GCG. Faktor tersebut diantaranya
komite audit kurang mengawasi laporan keuangan dan audit eksternal serta
belum dapat membantu dalam mengamati sistem pengendalian internal
(termasuk audit internal) Bank Umum Syariah. Sehingga dapat
dismpulkan peran komite audit belum optima dan efektif dalam
melaksanakan fungsi audit internal.

. Pengaruh Ukuran Dewan Pengawas Syariah Terhadap ROE
Berdasarkan uji t dapat dilihat bahwa dewan pengawas syariah

berpengaruh terhadap ROE. Hal tersebut terbukti dengan hasil perhitungan
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SPSS, dimana nilai signifikans yang dihasilkan untuk variabel dewan
pengawas syariah adalah sebesar 0,009. Karena nilai signifikansi di bawah
0,05 maka Ha yang berbunyi bahwa ada pengaruh antara dewan
pengawas syariah terhadap return on equity (ROE) pada Bank Umum
Syariah diterima dan Ho, yang berbunyi tidak ada pengaruh antara dewan
pengawas syariah terhadap return on equity (ROE) pada Bank Umum
Syariah ditolak.

Dari uraian di atas dapat dismpulkan bahwa dewan pengawas
syariah secara parsial berpengaruh terhadap ROE. Ha ini menandakan
bahwa dewan pengawas syariah menjalankan tugasnya dengan baik yaitu
mengawas  seluruh aktivitas Bank Umum Syariah demi memastikan
kepatuhan terhadap aturan dan prinsip syariah. Karena hal itu menjadi
sdlah satu pertimbangan para pemegang saham untuk investasi yang
nantinya akan meningkatkan profitabilitas bank syariah.

. Pengaruh Dewan Komisaris, Direksi, Komite Audit, dan Dewan Pengawas
Syariah Terhadap ROE

Berdasarkan hasil uji F dapat dilihat bahwa variabel Dewan
Komisaris, Direksi, Komite Audit, dan Dewan Pengawas Syariah tidak
berpengaruh terhadap ROE. Hal tersebut terbukti dengan hasil perhitungan
dengan SPSS, dimana nilai signifikansi menunjukkan 0,289. Karena nilai
signifikans lebih besar dari pada 0,05 maka Ho,4 yang berbunyi tidak ada

pengaruh secara simultan antara Dewan Komisaris, Direksi, Komite Audit,
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dan Dewan Pengawas Syariah terhadap ROE pada Bank Umum Syariah
diterima.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa secara simultan
variabel Dewan Komisaris, Direksi, Komite Audit, Dan Dewan Pengawas
Syariah tidak berpengaruh terhadap ROE pada Bank Umum Syariah.
Meskipun variabel Dewan Komisaris, Direksi, Komite Audit, Dan Dewan
Pengawas Syariah tidak berpengaruh terhadap ROE, namun tetap memiliki
korelas terhadap naik turunnya ROE pada Bank Umum Syariah.

. Besarnya Pengaruh Dewan Komisaris, Direksi, Komite Audit, Dan Dewan
Pengawas Syariah Terhadap ROE

Berdasarkan uji koefisien determinasi, dapat dilihat bahwa
pengaruh variabel dewan komisaris, direksi, komite audit, dan dewan
pengawas syariah terhadap ROE sebesar 13,3%. Sedangkan sisanya 86,7%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.
Hal ini menggambarkan bahwa variabel GCG memiliki pengaruh sebesar
13,3% terhadap naik turunnya ROE pada Bank Umum Syariah. Meskipun
GCG pengaruhnya sedikit tetapi GCG menjadi salah satu bahan
pertimbangan bagi para investor untuk menanamkan modalnya, sehingga
nanti akan berpengaruh terhadap peningkatan ROE di Bank Umum

Syariah.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh

Good Cor porate Gover nance terhadap Prfitabilitas Pada Bank Umum Syariah

Periode 2012-2016, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Dewan Komisaris secara parsia berpengaruh terhadap return on equity
(ROE) dengan niai signifikansi sebesar 0,005.

2. Direks secara parsia tidak berpengaruh terhadap return on equity (ROE)
dengan nilai signifikansi sebesar 0,1809.

3. Komite audit secara parsial tidak berpengaruh terhadap return on equity
(ROE) dengan nilai signifikansi sebesar 0,592.

4. Dewan Pengawas Syariah secara parsia berpengaruh terhadap return on
equity (ROE) dengan nilai signifikansi sebesar 0,009.

5. Dewan Komisaris, Direksi, Komite Audit, Dan Dewan Pengawas Syariah
tidak berpengaruh terhadap return on equity (ROE) dengan nilai
signifikans 0,289.

6. Pengaruh dewan komisaris, direksi, komite audit, dan dewan pengawas

syariah terhadap ROE sebesar 13%.

68
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B. Saran-Saran
Berdasarkan kesimpulan, dapat diberikan saran sebagai berikut:

1. Perlu menambahkan variabel GCG yang lain sebagai variabel
independen dan variabel kinerja keuangan yang lainnya bagi penelitian
mendatang, karena kemungkinan variabel GCG dan variabe
profitabilitas yang lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini
berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan syariah.

2. Variabel GCG yang lain yaitu seperti, shariah complience, kepemilikan
mangjerial, kualitas audit, ukuran perusahaan dan lain sebagainya.
Sedangkan untuk variabel profitabilitas yang lain yaitu, Return On Asset
(ROA), Net Interest Margin (NIM), dan lain sebagainya.

3. Selain menambah variabel independen, untuk penelitian selanjutnya juga

bisa menambah objek penelitian dengan menggunakan alat analisis lain.
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MATRIK PENELITIAN

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Rumusan Masalah Hipotesis M etode penelitian
Anadlisis 1. Good a. Ukuran 1) Jumlah dewan| 1. Bagamana pengaruh ukuranl. Ho : Good 1. Pendlitian ini
pengaruh Good| Corporate Dewan komisaris dewan komisaris terhadap| Corporate menggunakan
Corporate Governance Komisaris 2) Jumlah dewan ROE? Governance penelitian
Governance (GCG) (X) (X1) direksi . Bagaimana pengaruh ukuran| (GCG) tidak kuantitatif dengan
(GCG) b. Ukuran 3) Jumlah dewan direksi terhadap ROE? berpengaruh menggunakan data
Terhadap Dewan komite audit . Bagaimana pengaruh ukuran| Terhadap timeseries dari
Profitabilitas Direksi (X2)| 4) Jumlah dewan komite audit terhadap| Profitabilitas tahun 2012 sampai
pada Bank c. Ukuran Dewan ROE? Bank Umum 2016.

Umum Syariah Komite Pengawas . Bagaimana pengaruh ukuran| Syariah periode | 2. Analisisdata
periode 2012- Audit (X3) Syariah dewan pengawas  syariah| 2012- 2016. menggunakan
2016 d. Ukuran terhadap ROE? 2. Ha: Good anadisaregres
Dewan . Bagaimana pengaruh ukuran| Corporate linier berganda.
Pengawas dewan komisaris, direks,| Governance 3. Sumber Data
Syariah komite audit, dan dewan| (GCG) Data sekunder
(X4) pengawas  syariah  secaral berpengaruh a. Kepustakaan
bersama-sama terhadap ROE? Terhadap b. Dokumentasi
. Seberapa besar  pengaruh| Profitabilitas
2. Profitabilitas| Return On 1) Labasetelah ukuran  dewan  komisaris,, Bank Umum
(Y) Equity (ROE) pajak direksi, komite audit, dan| Syariah periode
(Y) 2) Total ekuitas dewan pengawas  syariah| 2012-2016.

terhadap ROE?




PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : FATMAWATI

NIM : 083133200

Prodi/Jurusan/Fak : Perbankan Syariah/Ekonomi Islam/Ekonomi dan Bisnis Islam

Institut : IAIN Jember

Dengan ini menyatakan bahwa isi skripsi dengan judul “PENGARUH GOOD
CORPORATE GOVERNANCE (GCG) TERHADAP PROFITABILITAS
PADA BANK UMUM SYARIAH PERIODE 2012-2016" ini adalah hasil
penelitian atan karya saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian vang dirujuk

sumbernya.

Jember, September 2017

" Fatmawali

NIM: 083133200



KEMENTERIAN AGAMA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
ré%] FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
;

Mataram No. 1mangil, Teln. - (0331) 457550, 427005, Fax, (0331) 427005, Kode Pos | 68136
Website : WWW.in-jember ac.nid — email - Infoi@iain-jember. s id

IAIN JEMBER ] E M B E R
Nomor : BA{¥/In.20/7.2/TL.00/652017
Lampiran -
Perihal : Izin Penelitian Skripsi
Kepada:
Yth. PIMPINAN QJK CABANG JEMBER
Di-
TEMPAT

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakaatuh

Diberitahukan dengan hormat bahwa untuk penyelesaian Program
Sarjana S-1 di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Jember, mohon berkenan kepada Bapak pimpinan untuk

memberikan izin penelitian kepada mahasiswa dengan identitas sebagai

berikut:
Nama : FATMAWATI
NIM :083 133 200
Semester : VIII
Prodi : PERBANKAN SYARIAH
Jurusan : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
Alamat : SAMBIRAMPAK LOR KOTAANYAR
. PROBOLINGGO
Mo TLP : U85 230 042 506

Judul Skripsi : PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE
(GCG) TERHADAP PROFITABILITAS (studi kasus
BUS Indonesia periode 2012-2016).
Demikian Surat izin ini, atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan
terimakasih,
Wassalamu'alaikum waralmatullahi wabarakaatuh
Jember, 16 Mei 2017

an. Dekan, .
Wakil Dekan Bidang Akademi




OTORITAS 0012610
KEUANGAN .

TANDA TERIMA PENGIRIMAN SURAT/LAPORAN/DOKUMEN LAIN
KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN

Sudah terima dari
Uraian Dokumen
Jumlah

Jenis Dolkumen

Sifat Dokumen
Ditujukan Kepada

Yang menerima,

No. Agenda Unit Kearsipan

...................................................................

Diteruskan ke Unit Pengolah Tgl : l}-DS-éﬂlﬁ-

Yang Menerima,

Yang Menyerahkan,




digilib.iain-jember.ac.id

1. BSM

a. Dewan Komisaris 2012

Surunan Anggots Dewsn Hornlusris DEM

Eomesans Liarns i
Actrnnd Marruke Woimisans indapaciet
Ak Hoamumans |roopencan

L Hasrvmamshy Havnran

b. Dewan Komisaris 2013

Fomisaris Utarma dan

Komisaris indopencen
HKomisaris indepanclan

N T T pram— s 2001
= Aata Mo 1 LIPS tneggal 30 st 20011 ARE0M 4, T 18
= Mids Mo 1. ALPS moggal 19 Jun 2008 Mt A 4 Jurw 208 wd

= Ais Mo, 1. RUPS tggal 26 Jus 2011
* Atz No. 14 RUPS ineogal 29 Just 2010 Jun 105 8 18

= Mjs No. 1, ALPS nggal 19 Juni 2008 i 1 &l
* Aam Mo U, ALEYS nrggsl J6 duei 011 ke Jen 1

= Mds Mo 10, RUPS tanggal 10 Jus 200 Jom T0R A JursT1 mﬂ.:;ﬂ.

= Akn b 11, RUPS sanggae 28 de 2011

Achumac Marzukl

| Ramaz AL Zuhai

Komizaris independon | Bamibamng Widian to™

Komisaris | Agus Fusd

Komisaris | Sulaernan

c. Dewan Komisaris 2015

MNao. MNama labatan
1 ventje Rahardjo Komisaris Liama
z Ramzi Ahmad Zuhdi Komisaris Independen
3 Bambang Widianto Komisaris independen
a Zulkifll Bjselan Komisaris independen
5 Agus Fuad Komisaris

d. Dewan Komisaris 2016

Parm

labatamn

Ventje Rahardjo
Ramzi A, Zuhdi
Agus Fuad
Bambang Widianto
Zulkifli Djaelam

Direks 2012

o

digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id

[« S S T

EKomisaris Litama
Komisaris independen
Komisaris

KEomisaris Independen
Eomisaris Independen

il Fauasm (Eaeaktisr LIy )
Firaruesrrpes f Euresbctosry

SAamiriary Pasoiiaam (Cresckoior y

Hascyibsesr oy JEresbobosr )

Suchvmacd Syarmrsisclirn (EHresktoard

e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e

digilib.iain-jember.ac.id



f. Direks 2013

Yustam Fauzi Direktur Utama
Hanawijaya Direktur
Amran F, Nasution Direktur
Fainal Fanani Direktur
Sugiharto Crirektur
Achimad Syamsudin Direkrur
g. Direks 2015
Mo, MNama Jabatan
1 Agus Sudiarto Birektur Utama
2 Achmad Syamsudin Cirektur
k| Agus Dhwi Handaya Crirmictur
. Fnlrr-l.i_m.__b"_- - D.B'ﬂm.l_ tLir
?_ _ Put tu il_l _M" h.l'.lﬁl Direktiir
h. Direks 2016
= Marma labatan
1 HAugus Sudiarto Direktur Ltama
2. Fahmi Ridho Direktur
3. Putu Rahwidhiyvasa Direktur
4 Kusman Yandi Diirektur
5. Edwin Dwidjajanto Direktur
= Choirul Anwar Direktur
i. Komite Audit 2012
1 Abdhllah Ketua, Komisarns independen
2 Ramizi A Zubwh Anggota, Komisarss Indepandan
Anggota, Pihak indepeaenden, Anb Bidang
T Y Parbanikan Syanah
Anggota, Pihak Independean, Ahli Bidang
8 Fany Flonansymh Akuntans Keuangan

j-  Komite Audit 2013

1 Abdillah Fomisaris Independen merangkap Ketua
2 Ramzi A. Zuhdi Komisaris Independen marangkap Anggota

3 Tieppy Kustivwa Fihak Independen, Anggota

4 Ferry Firmansyah  Pihak Independen. Anggota



k. Komite Audit 2015
R T

Eaalbrifii DrjaaeTarl aartwrias, Homiisaris
Aryclespesryed ssry

Ve e SR Tae, e b ris

Faimaro jor LTy

Rarvari S Foakucdi Aoryprpreston, Eoarmvimessris
vl s par rvcd s

FasrviEranrupr A rippgrcatan, Foareyimeris

Wil ar o irsderpawmricdery

T iy STl v AurEEo T, Fiuaks

Iryclss e rvacdsers (Al =i
Ericfourigs prosebrenr b

Sy sy )
Famr ey Aurupiprestoe, Fismic
i v ey soran by Irvel e pranrvedsers {Abli

=i bBiclarnyr skomtaros
car LnmmTupan Ty yranrioebu )

l.  Komite Audit 2016
Mama [ labatar
1 Zulkifh Djselani Ketua/Komisaris Independen
2. Ventje Rahardja Anggota/Komisaris Utama
3. Ramz A Zuhdi Anggota/Komisans Independen
4.  Bambang Widianto Anggota/Komisans independen
5. Ichwan Rochmanu™) Anggota
6. Djoko Seno Adji®) Anggota

m. Dewan Pengawas Syariah 2012

1. Prof. Dr. Komaruddin Hidayat, WA, Ketua
2 Or. M. Syafii Antomo, M Ec Angogota
n. Dps 2013
1.  Prof. Dr. Kemaruddin Hidayat, MA Ketua
2. Dr. M. Syafii Antonio, M.Ec Anggota
3.  Drs. H. Mohamad Hidayat, MBA, MH Anggota
0. DPS 2015
No Nama Jabatan
1 Prof. Dr. Komaruddin Hidayat, MA Ketua
2 Dr. M. Syafii Antonio, MEc Anggota
3 Dr. H Mohamad Hidayat, MBA, MH Anggota

digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id e digilib.iain-jember.ac.id



p. DPS2016

CHE T o

1 Dr. KH. Ma'ruf Amin* Ketua

2 Dr. H Muhammad Syafi Antonio, M.Ec Anggota

3 Dr. H Mohamad Hidayat, MBA, MH Anggota
2. Muamalat

a. Dewan Komisaris 2012

nama Angged a Dewan Komisares

Al D1 G NI RLALA S G
kil wanls e . .
Himmwiin Indepanien 171 Hensimibei 20040 5 Tahas
B TRt DT Treaidan] Lommam Mevsimbr L5, 27009 Hgnan,
InpEnaeT ComTmEEn

HORTEATH Indepsnde V5 i 2060 5§ Tahem

S i ot Inapendent Cumnissse Tune 15, 2000 5
WO Idepaiden 5 lum 3000 5 Tanam

R Y Imdependent Commixssnes Lt 15 7090 fiynan
Fomlsers 21 AR 2008 5 Talmm

4 Gultan Mohammod Hassn At i, A2t P00 artsn
- T e 21 It 3011 # Tt
T imm— Cpmvemiaal iwan Dusaniter 31, 11 o ars
AT 71 D 01 1 o Tatum

8 el i Docomber 31, 5111 i ymary

] Lt Targal okl Dot Tk aeMan Fads il peailLfuchn B Irdonssiia
1 Ry, ety e burs o sppeow il bester o R | ke

b. Direks 2012
Jabatan | Position
1 Arviggan Arifin Diiedctiar Utama | President Dlmctor
2 Al Buchian Ditrektur | Hisctoi
3 hdrian Asnargants Guradi Trakur | Miectco
& Luduk Mahfudah Drtraibtair | hecton
§ Hentaarto Draktur | st

c. Komite Audit 2012

i Andre Mirza Hartaw am
- WICIlgal o SukKarrrmars
= Touku Radja Sjanmnan
d. DPS2012
Jabatan | Positio
i KH. a'uf kmin Hatua DPS | Chaimman
2 Prof DR HH. Muardi Chatl, MA Angguta | Mam by

3 Prof DR Umnar Shihiah, MA Anggota | Membar




Dewan Komisaris 2013

Efwhtil 1

| sbarman | G | dnamn | swhen | s iiane
e | i | e | R
3 | :;:I::: :‘:::T::‘:‘Ed | Earmisari 22 luli 2009 5 tahasn ! -“.';;T:;J:JS”N:ELI:!
s [ e | amaon | s | AemRmtain
- | Mohamad Al-Edudani Eormizarn 27 Gikgober 20011 5 tahapn ! q::;::;;::;g;fﬂ
5 _il'_':‘_'::':“"* | womisars | 27 Cktobaer 2011 2 tahun | ﬁ:-:f.:n?u;i.r;?}f?n

Direksi 2013

Surwtiyars SAcific

SAraedi Buicekvaei

Crirstonr

(= s ST

L r s

Seldriary SAasharyaritss Soirmesadi [T 1 Le WY

Lk P bhfuciaby
Hendiarto

Komite Audit 2013

Divrektur

labatan Dalam
Komite Audit
L1 _Andre Mirzs Harkawan | Eomisaris Independsn | Ketua
Eormisaris Utama /Komizaris
| i Widigdo Sukarman i ! Anggota
| | Independen
[3 Teuku Radja Sjahnan ] Pihak Independen Anggota

DPS 2013

labatan Dalam

Dewan Pengawas
Syariah

Ketua DPS

KH Ma'‘ruf Amin
Prof.DR Umar Shihab pMA
Prof. DR. H. Muardi Chatib, MA

Anggota DPS
Anggota DPS

(TR

D_aNan Komisaris 2014

: " Aka FUPS Fa 7O
1 10 Mow 2014 2 tmbun sl 38 Jud 3044
1 Eominsris
a Crmirsyah Satsr indspsnden 2N Juersi AL 5 tmbrian el BRI e S0
1 Karaarin | ]
- % HAUPS Ma 7O
3 | lgml e Asksiss [ T BB B TO1E & nambiain Seb 8 Joosl O
1 Eorminariz I
CTR T TSPo W T Rp—— Akle MRS B FO
bl Y e AW Joar Py e bl DR Jues P01
K Smlh Strnad T Akt LIPS Mo 7O
Al Atewal bl I3 Juni 2014
1 Ko igmran 1
Apemprbe Ak sy Alla FLIPS Ples FO00
- (=TT [1hd Dy | Wiy I ctuibius wgl 3% jewew FOia

Direks 2014

rarma labata

__En-i:ly PFl_ﬁl._—.rdurrahman Dirsmlktur Litarma
Ewi OfFfiatim lsrmvail Dirsktour
Indra Yuramna Sugiarto Direktur

Drirektur
Direktur

_Adrian Asharyante Gunadi

Heandiarto



Komite Audit 2014

No MNama Sebagal Jabatan Dalam

Komite Audit
Komi Komi
1 | Amwar Nasution s - ama § Komeat Ketua
Independen
1 | Saleh Ahmed Al-Ateeq) Karmisaris Anggota
] Iggl H. Achsien Komizaris Independen Anggota
DPS 2014
Jabatan Dalam
Dewan Pengawas
Syariah
1 KH mMa'ruf Amin Ketua DPS
2 Prof.DR Umar Shihab MA Anggota DPS
3 Prof. DR. H. Muardi Chatib, MA Anggota DPS

. Dewan komisaris 2015

Dewan Komisaris
Komisaris Utama sekaligus Komisaris Independen  : Prof. DR. Anwar Nasution

Komisaris Independen : lggi Haruman Achsien
Komisaris : Saleh Ahmed Al - Ateeq
Komisaris : Ayoub Akbar Qadri
Direks 2015
Direksi
Direktur Utama : Endy PR Abdurrahman
Drirektur : Hendiarto
Direktur : Evi Afiatin lsmail
Direktur : Indra Yurana Sugiarto
Direktur : Adrian Asharyanto Gunadi
Komite audit 2015

Mo Mama fabatan Oalam Porseroan fabatan Dalam Komite Aosdit

i dnwar Masution fn;:is.::;n:nanly o Eatua

2 Saleh Ahmed Al-Atesgi Komizaris Anggota

02 S W, it Eeiibearis e pan o) ANGETES

Pihak lndependen [abdi di

& Al s bidang akuntans keuangan) e
DPS 2015
Dewan Pengawas Syariah
Ketua » K.H. DR. (HC) Ma'ruf Amin
Anggota : Prof. DR. H. Umar Shihab
Anggota ¢ Prof. DR. H. Muardi Chatib
Dewan komisaris 2016

Dewan Komisaris
Board of Commissonars

komesarts Ltama sekafigus whagal Kemisaris Independen
Prezidest Commmemionar and Indecendent Commesions

Prof. DR Anwar Nasution

Komesars Independen / indapendent Commissinner Iggi Haruman Achsisn
Komsans / Commissionar Saleh Ahmed Al - Aleag
Komisaris J Commissicnar Ayuooh Akbar Qadrl

Komasats Independen / iIndppencent Commissomne Mala Masurhun Tambunan®



r. Direksi 2016
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s. Komite audit 2016

balan di Bank Muamalatl iIndonesia labatan dalam Koimite Awdit

Saigh Ahmed Al Ateeql  Komisars Anggota

t. DPS2016

Prof. DR. H. Umar Shihab

a. Dewan Komisaris 2012

T BT A AT TR R ET R W T S
Y A, B Y ALVISMAY
a e A ACIP BANA SALMRANRL
b. Direks 2012

Darektwar LItarmua = EFirmmo Incdissmao

Direktuwuwr Bismis : lrrwarrm Teguh Saplono

Direktur Rimike darmn HMepatubhan
Acep Riama ey a prsws ira

c. Komite Audit 2012

B BT e B .- -
T A L AT A LT T
ALERSMIVEM FUPLES &R TN A#Eﬂh
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Dewan Komisaris 2013

Marmas

N

Tar Elensif

Aty lljas

Eoemioe il LiLarmne
I'Fl-l.ﬂ'L!v'f‘AIH"l_l

19 Juni XD e
dersgan 30 Agustus 2513

Suibr s oW TRLIMErio

Eomies s Utarmes
{ircdepseraien )

12 September 20113

e

Eowrmimesiis. nclepseraten

14 S 20032

4 v Bapdi Saar o AT L 25 Septembey 2017
Direks 2013
MNo. Mama Jjabatan
1. Dinno Indiano Direktur Utama
2. Imam Teguh Saptono Diirektur Bisnis
) Direktur Risiko dan
3. Acep Riana Javaprawira Kepatuhan
“ Junaidi Hisom Direktur Operasional
Komite Audit 2013

Aanggota

Aochjmar Hja=s™])

Subsrjpo lovosurmarto

-

Harisrman

Irmvarm Budi Sarjitce

_Adexander Zulkarnain
SWhiwriny Haoaryascdia™ = =)

DPS 2013 _
No Jabatan Nama ||
1. | Ketua Dewan Pengawas Syariah KH Ma'ruf Amin |
2. | Anggota Dewan Pengawas Syariah Hasanudin |

Dewan Komisaris 2014

Subarjo Joyosumarto

No. Na a Jabatan
1.

Komisaris Utama

{Independen)
o | Harisman Komisaris Independen
3. Imam Budi Sardjito Komisaris

Direks 2014

1. Dinno Indiano Direktur Utama

2, Imam Te uh Saptono Direktur Bisnis

3. Acep Riana layaprawira Direktur Risiko dan Kepatuhan

i, Junaidi Hisom Direktur Operasional
Komite Audit 2014

Susunan Komite Audit per 31 Desember 2014 adalah seba ai berikut:

Harizman K

etun/ Kemisaris
Independen

Akuntansi, Keuvan an Syariah

Subarjo loyosumarto

imam Budi Snrdj'iﬂ':

An  ota/Komizaris
Utama/Independen
an ota/Komisaris

Akuntansi, Keuan an Syariah,
_ Manajemen
hanajemen Risiko

_Alexander Zulkarnain __
Vivin Heryadi

An

ota/Pihak Independen

| An  ota/Pihak Independen

_Akuntansd  Keush so, Audit |
Akuntansi  Keuan an, Audit

DPS 2014

KH Ma' ruf Amin

Ketu:a

DR. Hasanudin, i

- A

A ota




Dewan Komisaris 2015

Subarjo loyosumarts
. Harmman
3 Fero Poerbonegoro

m. Direks 2015

Komisaris Liama (indepeniden)
President Commissioner (Indepandent)
Kamisarss Independen

indepanident Commisssomss

Komizans Independen

Independent Comimissaner

D indumnao

e Teguih Saptono
Arep Fiarm Ly aprasirs

Funmes Hesoem

n. Komite Audit 2015

Presidiset Dilsecbor
Commhtur Basruis
Businiess Dirsciod

Chreskstur Hislen oars Kepaiubuan
ik and Cormpilrde Dbl

‘Opestaticrsal Directos

Moo Jabatar
Paarm F ikl

Harizman KetuaiKomisars Indopendon

Chairmanfndependent © omimissicones
: : Membor/President Cormmissionerindependen

Alexander Zulkarnain Anggota/Fihak Independen
Mambarfindespandant Partes

Vivin Heryadi AnggotaPihak Indepencen
Memberindopondent Partes

o. DPS 2015
Ketua KH. Ma'ruf Amin

Anggota

DR. Hasanudin, M.Ag.

p. Dewan Komisaris 2016

[ P 2T T
Homisaris

Hormisars LItarm.a

Hormisaris
Imcepaerrcier

Kormisars
Indeperden

Homisaris

Hormiisaris LiTaarmas

Homisaris
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PoAlmo Pl bt
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Jamuiar 2075 — 25

Fabruar 20716 syt



g. Direks 2016
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Komite Audit 2016

No labatan

1 Hetua
2 Anggota
3 Anggota
& Anggota
5 Ketua

=] Angutz

Hoto rangan

Muhammad Syakir Sula* (Komisaris Independen)

Max Niode"{Komisaris]

Alexzander Zulkamain
Wivin Haryadi
Harisman**

Subarjo loyosumarto™*

DPS 2016

4. BRI

KH Ma'ruf Amin

Hasanudin

Ketua

Anggota

a. Dewan Komisaris 2012

Bambang Soepeno : Komisaris Utama
MNasrah Mawardi : Komisaris Independen
Musthafa Zuhad Mughni : Komisaris Independen
Sunarsip : Komisaris Independen
Zulhelfl Abidin : Komisaris

b. Direksi 2012

Moch. Hadi Santoso
Budi Wisakseno

Eka B. Suhamo

Arl Purwandono
Indra Praseno

c. Komite Audit 2012

: Direktur Utama
: Direktur
: Direktur
: Direktur
: Direktur

Iabatan / Positicn

Marmia / Narmes

Keahlian f Qualifcations

1 Sunarsip Parbankar Kaetua
Hanking i

2 Masraty Maward] Oparasional Perbankan, Ekonomi Anggota
fAkurting. AMermileer
Banking Oparation,
EconosmicsAAcoourntirng

F Zulhaeify Abidin Teknologl Informeasi (T A ngoota
information Technology (0T Mernber

a4 I=mrdr Kammikli Tekrmologi Informeasi (T Pihak Indeponden
Informaotion Technology (IT) Independeant Fany

5 Mckoharm & Mabaiunm Manajermeen Risiko Pih-nltTth]‘.‘hEﬁdiﬂ
Risk Monogerment independent Farty




d. DPS 2012
1. KH. Didin Hafidhuddin sebagai Ketua DPS.
2. Muhammad Gunawan Yasni sebagai anggota.

e. Dewan Komisaris 2013

Mama Parsetujuan BI Tanggal

Bambang Soepano
[Komisaris Utama/Komisaris darl Surat Bl Mo, 13/08/GBI/DPRS 6 Cktober 2011
Pemegang Saham Pengendali)
Nasrah Mawardi
{Komisaris Independen) Surat Bl Mo, 10/ 10/GEITDPRS 16 Oktober 2008
Musthafa Zuhad Mughni
(Komisaris Indegenden) Surat Bl No. 10/10/GB1/DPbS5 16 Oktober 2008
Sunarsip ;
[Koxmisarks Ik e Surat Bl Mo, 10/10/GBI/DPHS 16 Oktober 2008
Zulhelfi Abidin
(Komisaris darl Pernegang Saham Surat Bl Mo, 14/16/GBIYDPBS 11 April 2012
Pengendali}

f. Direksi 2013

Sl st foeme B

PMoch. Hadl Santoso
A{DMrelctur LITarysa)

Al Pursarando mno

Surat Bi mo. 14471 &0/ DR bhs

(o irekctwrd Surat Bl HNo. 1051 059581 D RS

Eko B Suharno =
ET=Y bcriar} Surat Bl fNo. 70071 0SB PE S
Budl Wisakseno Ty e
=Tl ety Swusrat Bl Pa. 1 ﬂf‘lt’.‘lf‘GBJ}I.'_l?'—'bS

ITmdra Prassno

=1 fctoar) Swurat Bl mno. 19571 5GBS DPbhs

g. DPS 2013

KH. Didin Hafidhuddin
(Ketua DPS)

M. Gunmnawan Yasmni

(Anggota DPS)
h. Dewan Komisaris 2014

- i = ress
1 i tvclras Meswsrmas
| fomisaris trtarma)
= FrRMazrah VMiswvesroli
| (csrryi=mari=s Irycfoe=gae=rvcfa=ra)
L | mimscthatas Zwuhacd WVivc e
| {rmiisaris tocda o mcdon)
<3 | Swmrarsip N =
fEaoarmiisaris lrmclegpaoeryscle=ra)
= ZwalFh=ifi Alidin
e rmiisaris el ars FesrrTase=cgarscy
1 Sabhiarnm Pomcgonciali)
i. Direksi 2014
| MNo. MNarrma
|l i i ral e 5w Fu~ Ry SNTLD g v 11
¥ Moch. Hadi Santoso {([(2ircktur Literrrics)
= Auri Purvwandomo (béirekter)
3 | Eko B Subharno (Dhircektur)

3. Imdra Prasemno (ODirekitur)




j. Komite Audit 2014

Ple. J Plmrrym SK Penganglstan J Bl mnag Kesbhlian thlt;ﬂ
. | Sunarsip 0T 6-PRAF O%- 2014 Akuntans Keunngan Keorius
-} Masrah Mawardl | B.016-PORS 052014 ﬁi.ﬁ?:;iiﬂﬂ;h Angoors
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1. i HH. Didin Hafidhuddin (Ketua DPS)
2. | M. Gunawan Yasni (Anggota DPS)

|. Dewan Komisaris 2015

Sebagai | As

Tuan Hermanto $|ruglr
Tuan Komarsddin Hidayat
Tuan Angaito Abimanyu

Tuan Fahmi Subandi

m. Direks 2015
Mochammad Hadi Santozo Direkiur Utama | President Director
indra Prazeno . mﬂ"m
Pardiman Diirektur | Direcior
Agus Katon Eko 5. ‘Direlotur | Director

n. Komite Audit 2015

Sunarsip”

Manrah Mawardi™
Indra Kesums '
Anggito Abimanyua®
l=mrmir Karrvili

Irclarn Halirm

Widwri Modrvtar Kosormasssatl =

0. DPS 2015
Persetujuan Bl | Approval from Bl
1 KH. Didin Hafidhuddin Surat Bl No. 12/841/DPbS
2 M. Gunawan Yasni ‘Surat Bl No. ‘IM;I-'IM
p. Dewan Komisaris 2016
Tuan Hermanto Siregar : Komisarns Independen Independent Commussioner
Tuan Komaruddin Hidayat  : Komisans Independen Independent Commissioner
Tuan Anggito Abimanyu Komisans Commissioner
Tijq’:l.ri F-ﬂhn"ll Subﬁndl = Hﬂll'l!'&i-'drt'&i [ CHTIMIESSraner




g. Direks 2016

tama Pre fent

Tuan Mochammad Hadi Santoso : Direktur U
Tuan Indra Praseno Dhrektur Dir
Tuan Pardiman Direktur
Tuan Agus Katon Eko 5 Direktur |

r. Komite Audit 2016
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s. DPS 2016

1 KH. Didin Hafidhuddin

z M. Gunawan Yasni

5. BCA
a. Dewan Komisaris 2012

1 bovarn Kusmmobegio Komwesris Litama
. Surja Widjsja Komesaris Independan
3 Suhsriono Mosmésarin Independan

b. Direksi 2012
1 Yana Rosiana Drirsktur Ltama
Girakiur

2 Jetin Kokwiin

3 Tantn Indrawat [araiiur Kapaiuhan

c. Komite Audit 2012
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. DPS 2012

T
1 Pryot. Dr. Fathurrshrmaen L T
Bjornil, WA
2 Cir b8 Plag b rmvrnaed BAnggota
Pl may irari Ma o, WA
. Dewan Komisaris 2013
No Nama Jahatan
1. | Iwan Kusumobagio Presiden Komisaris
2. | Suyanto Sutjiadi Komisars Independen™)
3. | Surja Widjaja Komisaris Independen**)
. Direksi 2013
No Nama Jabatan
1 | Yana Rosiana Presiden Direldur
2 | John Kosasih Wakil Presiden Direktur
3 | Tantri Indrawati Direktur Kepatuhan
. PPS 2013
No Nama Jabatan
1| Prof DR. Fathurrahman Djamil, MA Kema
2 | DR H, Muhammad Masyuri Na'im, MA Anggota

1 Terei Bdrewnt

Dwoiney Blamurnobagio
|

Suayorvto Sot) il

T wmun ko
ER omiuoris

Independeny |  Independeny |
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SR THSTLEi T
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Butodjo Prihariomnaos (Iodependany | i Indeprorncen) LS

o 5. W Isabosamno
Ereclariiy Fluslban
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Ivdependern)
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|. Dewan Komisaris 2015

b R ER R e e o T SR S j
1 Iwan Kusumobagio Presiden Komisaris
=2 Suyanto Sutjiadi Komisaris Independen
B Jnnf"i—laﬂdtﬂanm Komisaris Independen
m. Direksi 2015
Dy MNama Jabatam
1 Yana Rosiana Presiden Direktur
2 John Kosasih Wakil Presiden Direktur
3 Tantri Indraswvati Dyirektur Kepatuhan

n. K_orrit_e Augi_t 2015

Mrzerwid BE et R R EEE )
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0. DPS 2015 _

..1 Hﬁ:‘: i.-'.' e ; HLW e ﬂ:%

1 Prﬂf,DR.H.F-tl.ﬂiu;‘.rl-a-I':}ﬁan Ketua
2 Sutedjo Prihatono, MM * Anggota
p. Dewan Komisaris 2016
Nama Jabatan

Iwan Kusumobagio "

Yana Rosiana @

Presiden Komisars

Presiden Komisaris

Suyanto Sutjiadi Komisaris Independen

Joni Handrijanto Komisaris Independean
g. Direks 2016

Nama Jabatan

Yana Rosiana Presiden Direktur

John Kosasih @ Prasiden Direktur

H-'__':uda Muljant Direkmr

Tantri Indrawati

Direktur Kepatuhan




r. Komite Audit 2016

Nama Jabatan
loni Handrijanto Eetua
Ridwan Masui . Angaota
lwan Wiwoho I Anggota

s. DPS 2016
Nama Jabatan
Prof, Dr. H. Fathurrahrman Djamil, M.A. Ketua
Sutedjo Prihatono | Angaota
. PANIN

a. Dewan Komisaris 2012

Dewan Komisaris Jumilah Kehadiran pada : i

Rapat Dekom Rapat Dekom
dengan Direksi
3 x 2 %

1 Aries Muftie *)

2 Jasman Ginting 8x 9 x
3 Yumirati Kartina 13 x 9 x
b. Direksi 2012

Hapat Dirack=i Rapal Direksi
dlermgars Debuorm

Direksi

b 1 Dy Hendrawveati T 13 =
= Farthorrabhrmuan 23 11 =
3 Sukizari = 12 >
<1 Budi Prakoss 23 5 13 =

c. Komite Audit 2012

Cofmama laman

1 Aries Muftie Ketua Komite
merangkap Anggota
=2 Adriana Mulianto Anggota Komite
3 Syamsuar Halim Anggota Komite
d. Dewan Komisaris 2013
No MNama Jabatan
1 Aries Muftie Komisaris UWUtama/Komisaris
Independen
2 Jasman Ginting Komisaris
3 Yumirati Kartina Komisaris Independen
e. Direks 2013
No Nama Jabatan
1 Deny Hendrawati Direktur Utama
= | Hadi Purmnomeo’’ Direktur Bisnis
3 | Tri Bhakti Irianta™ | Direktur Operasi dan Keuangan
4 Budi Prakoso Direktur Kepatuhan




f. Komite Audit 2013
No MNama
1 Aries Muftie

Jabatan
Ketua Komite
merangkap Anggota

2 Adriana Mulianto Anggota Komite
3 Towil Heryoto Anggota Komite
g. DPS 2013
No Nama Jabatan
1 DR. K.H.A. Munif Suratmaputra, MA | Ketua DPS

2 Drs. Aminudin Yakub, MA Anggota DPS
h. Dewan Komisaris 2014
No Nama Jabatan
1 Aries Muftie Komisaris Utama/Komisaris Independen

2 | Jasman Ginting

Komisaris

3 Yumirat Kartina

Komisaris Independen

i. Direksi 2014
_ No Nama
1 Deny Hendrawati

Jabatan
Direktur Utama

2 Hadi Purmomo

Direktur Bisnis

3 Tri Bhakti Irianto

4 Budi Prakoso

Direktur Operasi dan Keuangan
Direktur Kepatuhan

j. Komite Audit 2014
Mo Mama
1 Aries Muftie

Jabatan
Ketua Komite merangkap
Anggota

2 Adriana Mulianto Anggota Komite
3 Towil Heryaoto Anggota Komite
k. DPS 2014
No Nama Jabatan
1 DR. K.H.A. Munif Suratmaputra, MA Ketua DPS

2 Drs. Aminudin Yakub, MA

Anggota DPS

|I. Dewan Komisaris 2015

No Mama Jabatan
1 Aries Muftie Komisaris Utama/Komisaris
Independen
2 Jasman Ginting Komisaris
3 Y umirati Kartina Komisaris Independen
m. Direks 2015
| No Nama Jabatan
[i- ¥ Deny Hendrawati Direktur Utama
2 5. Budi Darsono Direktur Bisnis
3 | Edi Setijawan | Direktur Operasi dan Keuangan
4 Budi Prakoso Direktur Kepatuhan




n. Komite Audit 2015
No Nama Jabatan
1 Aries Muftie Ketua Komite
merangkap Anggota
= Evi Firmansyah Anggota Komite
3 Coddy Permadi Anggota Komite
o. DPS 2015
No Nama Jabatan
1 DR. K.H.A. Munif Suratmaputra, MA ketua DPS
2 Crs. Aminudin Yakub, MA Anggota DPS
p. Dewan Komisaris 2016
[ o |  Nama / Name ~ Jabatan / Title
1 Adnan Abdus Shakoor Chilwan Eormisaris Utama S Preaudent Commisskons
] Jasmian Gifting K aiTiisaris § C i
3. fatima Novian Heroy™ Remarts geppden/ indapenedmt € o
4 Zarmedi Abidin™ ™ Komisaris independen / Independant Commissiones
g. Direks 2016

No Mama / Name

Dreny Hendrawati

I
2 Diodidy Permmacdi Syaris!
] Edi Setanaan
4 Budh F'r-e.l.h:-:-:-

Evredctr Litama’ President Direct
Drrsictonr Brsrmf By
Durektur Operan dan Keuangan/Cpesason and Financal Derector

Caredctur Kepatuhan dan MRS

r. Komite Audit 2016

Mo Mama / Name Jabatan { Title
1 Farmrci Abiclim =) HET:J_'?_ K?n“te.lfllerdr:qkap ANQYOTE-F L e
2 Evi Firmansyah Anggota Komite f Commities Member
; J-anu._:'-r 'I:eﬂjcr-h:usumv:. -J\ngg-c:ta k;ﬁ-r.'l;'ule ! f...-=' T her .-.Ii-"
s. DPS 2016

labatan [ Title

Dewan Pengawas Syariah / Board of Sharia
Supervisory

1 DR, KH. A Munif Suratmapuira
2

Drs H. Aminudin Yakub

Ketua DPS f Head of DFS

Anggota DPS / Member of DPS

7. MEGA SYARIAH
a IDewan Komisaris 2012

| MAMA KOMISARIS | PERSETUJUAN BI RUPS s
| JABATAN ] s S - i
Mar'ie Muhammacd
(Komisars LUtams / 22 September 2004 | 30 Juni 2010 2013
Komisars Independen)
Ari Prabowo
(Momisaris Independan ) | 27 Movember 2001 30 Juni 2010 2013
Deddy Kusdedi
(Komisaris Independen) 4 Seplember 2008 30 Juni 2010 2013




b.
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Direks 2012
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Komite Audit 2012

; sk :
Pangangkatan

Hid-n'p HKoahlian

Dr=. Ari Prabowo

=S Direk=i

HRERMAWOT

MNo. O0Z2/ DRSS K-

FPoarbankan

DR. Mubh. Syaftil

Antorio

Sk Direksi

HRMAIOT

Mo QO2Z2/IRASRK-

FPerboankans/E konomi
Syariah

. Ma ruf Samin

S Direk=si

HREMANDT

DPS 2012

Mo OO2/DIRIS K-

FPerbankan/Ekonomi
Syariah

Falomuasmclasai DS WML

FE.H. Pa real Soevsie
(e tnazn)

Surmt D=2 -PRALNT BRNorveesr o
LI-1Fa/DEH-RALLNIAI = 2003

Pzl . Sebirveaac]
wtaemri

Zuarat DSRI-PALIE Pl iryiesr
L= FE/ DS R-RALNNAI 022003

Hanny Hidaya v, SE,
LY N

Hurat DDE-PRALI] o rymaer
-1 7Fae/D=SH-PRAAUIIIAI > 2003

Dewan Komisaris 2013

ey aerat PERSETUJUAN BI ‘RUPS -H‘mmmllh:

Pl e Pl 28 Fabrusr

(Komisarks Ltanmea / 22 September 2004 = 2018
Homisars Indepsnden)

Ari Pralbowo
{Komisars Independen } | 27 Movember 2001 =8 ;;':5““" =016
Cioddy Kusdodi

lg,n.rm“n};r Independen 4 September 2008 =5 ;;'_fr;‘“" 2016




Direks 2013

m’ A DIREKSI . TAHUM
JABATAMN PERSETUJUAN BI RUPS BERAKHIR
Bany Witjakaono
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A:‘émr“ 27 Movembar 2001 010 213"
Haryanio B Purmomo a2
{Direkiur Kepatunen) i =013 2015
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Komite Audit 2013
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Dewan Komisaris 2014

IARATAN

PAor b Muhommasd
| Kaminarts Lithims § omisecis
sl pranicen )

Ari Praboasso
(Kamizara Indepandan |

Dby Kusdedi
{Homisarks Indapenden)

PERSE TLLILIAN B

27 Saptambar 2004 28
27 Movember 2001 8
4 Sepiember 2008 28

RUPS TAHUN BERAKHIR
Fabauan 2014 06
Februarn 2014 2018
Febrsan 2014 SO1E




Direks 2014
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Dewan Komisaris 2015

Komisaris Independen

Komisaris Independen

kKomisaris Utama / Komisaris Independen

: Prof DR.Ir. H. Mohammad MNuh. DEA

: Rachmat Maulana

- Ari Prabowo

Direks 2015

Direktur Liiama

- Emmy Haryvanti

Antomio

{Pinak Independen)

Direktur S Yuwono Waluyo
Direktur : Marjana
Komite Audit 2015
Hamas Jabaran SH Penganghatan iHlng Keahlian
Ary Prabowo Hetiia S Dreks PT BUAS Perbankan
(Farmesans Indepsnden) Mo KEP 002 THRSHE-HEMAO T
tertanggal 12 Maret 2007
Wuharmrmad Syalii Anggota SK Direksi PT BKMS Keuangan dan

Mo KEF DEDIRSK.- HRMMIO0T
tertanggal 12 Maret 2007

Aluntans Syanah

T K.H. Manuf Amin

(Pihak Indopendon)

Anggota

5 Dwreksi PT BMS
KMo KEFP 002DIR/SK-HRMAIOT
tertanggal 12 Marst 2007

| Keuangan ean

Perbankan Syanah

DPS 2015

Ketua
Anggota
Anggota

S KH. DRE. Ma'ruf Amin
 Prof. Or. Ahmad Satori
D Kanny Hidaya. Yy, SE,MA




g. Dewan Komisaris 2016

Efektil Penunjukan
Jabatan Tahun Berakhir
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r. Direksi 2016

Efcktil Ponunjulcan
Mama Tahun Berakhir
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Emmy Faryanti Drektir Litosms 1% Oktober 201%

Dirwmkiiuar Misak, Coimpliance

B R 2% Dhetober JO1 A8
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s. Komite Audit 2016
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8. MAYBANK SYARIAH
a Dewan Komisaris 2012
dabaian | Posftion Nama | Mame

NIRRT

Komaars indepandnh |

b. Direks 2012
Jubatan | Position Nama | Namo

Peesliior Cvichy | Proucieril Do

2 FIEIOCS e hwElh

Rresiul Pty tangen Bens | Sussness Doveloomant F.

ekl Kapahfin | Complante Drecior 1. Baag Mades DS
c. Komite Audit 2012
I Handolph Latumahing (Mstuaomilsans

hcieancian);
I, Fichard Chang AngoolaPinak incdepencan);

. Reynold Batubara (ngootarPihak Indepsenden)



. DPS 2012

| Bantn | Crusrman 1 Brs HWL Icihwian Sam
Angocta | Ademibes 2 Dr. H.M, Asonun Niam Sholeh
. Dewan Komisaris 2013
1. MMohamed Hafigue Merican
bBar Ao el Woahiduddin

(Presiden Fomisarish

2. Randolph Latmuamahina
{FKomisaris Independen);

3. Fransisca Ekawati { Komisaris
Indepoenden).

Komite Audit 2013

Acraprpeestze  Basamsiter  AScosalit PISE prasalza
Efrlq.h'-dr tabun 2013 odalah sobomwi
crikount:

Fomiolpi: I aorurneaeiinm
{ K emnsKomisaris lndependen):
= Bichusarcd © e S pepeestzad 1 ikuealk
Troclesgresenclesm s
- Foyrmaold Botuborms
{ Aaangrota’ Fibak Indoponcdon).

. DPS 2013

Komposisi anggota Dewan Pengowns Syariah
{MPS) periode tnhun 2003 adolabh selwgai

borilkurt:
X lebvwan Samn { Baclua);
2 Axgrorun MiTam Sholch { Anggota).

. Dewan Komisaris 2014

b. Susunan anggota Dewan Komisaris

- Mohamed Rafique Merican, Presiden Komisaris
- Fransisca Ekawatl, Komisarls Independen

Direks 2014

a. Susunan anggota Direksi

- Norfadelizan Abdul Rahman, Presiden Direktur
- Basuki Hidayat, Direktur Operasional

- Balg Nadea Dzurriatin, Direktur Kepatuhan

Komite Audit 201
[wa ] Mama wame i Pl oo

| Rarmolph Lotumahina Incepencent Coamemisaiones [Chairman)
| 2 . Franzizca Ckawati depenadent Comrmmdssiones [Memier)
{3 | = ®chamChang Indenendent Party (Memiier)
| a | Reynold BRatubara Independent Farty (Member)

. DPS 2014
PoFieran Sy Member of Syariah Supervisorny Boand

“ASroiun Mam Sholen HMomoe! of Syanalh SUDErvisony Board

Dewan Komisaris 2015

Presiden Komisaris: Mohamed Rafique Merican
Komisaris Independen; Fransisca Ekawatl
Komisaris Independen: Hadi Sunaryo

m. Direksi 2015
Presiden Direktur 3 Aria Putera bin Ismail
Direktur Operasional : Basuki Hidayat
Direktur Bisnis L Mohammad Riza

Direkiur Kepatuhan Baiq Nadea Dzurriatin



Ichwhan Sam

. Dewan Komisaris 2016
Presiden Komisaris

Komisaris Independen
Komisaris Independen

. Direks 2016

Presiden Direktur
Direktur Operasional
Direktur Bisnis
Direktur Kepatuhan

F4 Azsrarun Niam Sholeh

Aok owe aE

Dato’ Mohamed Rafique Merican

Fransisca Ekawati
Hadi Sunaryo

Aria Putera bin lsmail
Basuki Hidayat
Mohammad Riza

Baiq Madea Dzurriatin

Komite Audit 2016
Na. Mama labatan
i Fransisca Ekawati Komisariz Independen {(Ketua)

2. Hadl Sunaryo

Komisaris Independen {Anggota)

3. Richard Chang

Pihak independen (Anggota)

4, Reynold Batubara

Pihak independen (Anggota)

. DPS 2016
No. Nama Jabatan
1. | ichwan 5am Ketua
2. | Asrorun Ni'am Shaleh Anggota

. BUKOPIN SYARIAH
a. Dewan Komisaris 2012

b. Komite Audit 2012

Prolil Anggota Komite Audit

1. Prof. DR. Bambang Setiaji. M.SIi. (Ketua)
Frofil dapal dilihat pada bagian Dewan

Komisans.

2. Movin Bermanayah hhnggntm

c. bPS2012
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d. Dewan Komisaris 2013
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e. Direksi 2013
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f. Komite Audit 2013
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h. Dewan Komisaris 2014
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j. Komite Audit 2014

k. DPS 2014

JABATAN FOSTION

p. Dewan Komisaris 2016

Tri Joko P'rdﬂ.;.r.o n;s:m_u-n.ﬂs Utama ;
Pregadent Committigner

Eddy Cahyono Komizafis
Cammicsinanes

Hajriyamo Y. Thohan Eomisans independen
Independest Commissiones
Bambang Setaji Komizaris independen

I epremern! Larmmes Famer
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g. Direksi 2016
Hama/tame
Riyanio
Ruddy Susatyo
Adil Syshpurira
Ans Wahyudi

Direkturs!

Diraktur/ Drecto

Jabatan/Fositon

Direktur Utama,/ President (irector
Direkturf/Directo

r. Komite Audit 2016
ROMITE AUDIT/ ALOIT COMAITTEE
| r | b SXER Nomor
2 g;un;ﬂ?qf:g;ﬂ':ﬂun 254/ SHEP-DIR/BSE-JXT/XIF2015 Tol. 10 Desember 2015
3. Dadang Edi Djumana, Anggota S &/SKEP.DIF
s. DPS 2016
Mama/fiams PoBEEL F o Ton
Pial, [, H M. Din Syamesuddin, M A F:|.=Iua._
H. Tehwan Abidin, M_A .Itlng_g_{.-t.a

10. BJB SYARIAH
a. Dewan Komisaris 2012

1. Hendarin Sukarmadji Komisars Utama
2. Enck Komisans
3. Cahya Homisans
4. Santoso Djojokoesocemo Komisarns
b. Direksi 2012
A Riawan Amin Direkiur Utama
Adi Muridin Direkiur Kepatuhan
Dt Munaramrdi Dk Lur O sl
Hamara Adam Dvrektur Ritel
Mochamad Mujib Mas 'ud Direktur Komersial
c. Komite Audit 2012
Sarma Sabatary
[ Erick Ketua
Cahva Anggota
Sony Devano Angoaota
Uinicizarey Ganr v Ancyoyosle
d. DPS 2012
1. h Mubarrok, Prof., Dr Ketua DPS
2.  Iwan Kartiawan Manshur, LC Anggola
3. Rikza Maulan, LC., M.Ag Anggota
4. E. Sunidja, MM, Drs. . H Anggolta
e. Dewan Komisaris 2013
i Horrians Utama
i, Saniown Djojokoruosemo Eormdasrii
Calrya Koprminariy Irdependen
Dt Supropadi Korrevssis
Abihallah Saplci* Komrant indeperden
f. Direks 2013
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. Komite Audit 2013
& Abdullak Sayidi (ketua)

Mmay st herhup daped ikl packs Dacpan Deesan
Eoemiea 5

B Dediv Supsiysdi (Anggotal
Rvwaryat hchop dapet difihe pads haguan Dhwan
Miw =it i

& Unadang Qarties | Anggots)
. Dewan Komisaris 2014

1. Erick Komisarks LULama ':19F;nm:n14
2. Cahya " Komisarss [ndependen ' 19 Februarl 2014
| 3. Didit Supriyadi | Komisaris ' 18 Februari 2014
4. Santoso Diojokoesoema " Komisarts |19 Februari 2014
Direksi 2014
L s i Iaiearsan
Ali Nuridn Dereictur LRama
Hamara Adam + Dirpictur
Harta Pumama Deredctur
Yook Gusman 1 Darekctur
j. Komite Audit 2014
= I
PR —— e e
Enck Aota Y Kormisaris Utama
[OirSuprved | Anggota | Komisars
| 5 Mﬂ.‘_. i_ i o r mj - -
| Hazairin Danial Angeyota | Pinak Independen =
. DPS 2014

b

= T T AN
1. Prof. Dr. Jalh Mubarok, SE., MH., M.Ag Ketua DPS

2. Rk Maulan, Lc., M.Ag : Anggota
3. Drs. H.E Sunidja, MM., MAg . Anggata
Dewan Komisaris 2015

Farrs
ko Fi st

. Direksi 2015

. KomlteAudlt 2015

Abdullah Sayidi® (ketua)

Frwopal Niddup dapal dilibat padcia badgian
Dreracam Moriisarss.

Didit Supriyadi (Anggotal

Ryl hidup dapat  dilihel pada badgisn
Dlerawan Kormimare

Tegar Sangga Barkah (Anggota)
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0. Dewan Komisaris 2016

Nmma Jabatan
1. Enck Kompans Lisma (Komsans independen|
2 Dot Supriymads [
¥, Memed Such Komusans Independen
4, Adang Ahmad Kunonadar Komisans Indepondon
p. Direksi 2016
Numa dahatan
Yocuo Crusman Irircktor
Hoorra Pomammes Dhrekiur Kepatuhon
Toti Susaiibo Diirekiiir
Homars Adama Dvire ktuor
g. Komite Audit 2016
Nama Jabatan
1. Memed Such Ketua | Komisarns Indepenen)
2 Enck Angpota {Komisans Indopcnon b
A Dt Suprvyadh Angpota | Komisans )
4 wan Movanan Angeota (Pihak Indepenicn)
r. DPS 2016
1 Frol. Dr. Jach Mobarok, SE_ MH_ M.Ag Ketma DS
X Rikra Moulan, Lo, MAg Angpots
il D, HLE. 5I.I'I1'lljjl., A, M..‘\.; Anggola

11. VICTORIA SYARIAH
a. Dewan Komisaris 2012
= Komisars Utamoa’
Komisaris Independen
= Komisaris
= Komisaris Indcpenden
b. Direksi 2012
Dircktur Utama /Dircktur Bisnis
Direktur Operasional
Direktur Kepatuhan

Komite Audit 2012

Ketua komile
Anggola
Anggoia

d. DPS 2012
1. Prof. Dr. Hasanuddin AF, MA

o

Suprivono

2. Prof. DR. Huzaima Tahido Yanggo

Dewan Komisaris 2013

1 Tonny Setimdi™)

Fongulu Odoan Sk e §

= Soehandn Dioajakoonoasrmo
& AP Soparecli Vsl seaepeoiires
f. Direks 2013 - '
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Lloresbctoar e ranmnoeremil
irsaketior Biarsi=

Drirckiur HKopatuharn

: Panguiu Oloan Simorangkir
: Dasman Zain
: ALS. Wahwvuscputra

: Sari Idavanti
: Djoko Nugroho
: Sochanda Djajakocsoema

Pangulu Oloan Simorangkir
: Zulkarnaen Rani

: Ketua Dewan Pengawas Syariah
: Anggota Dewan Pengawas Syariah

HKorminoris Ut Formisomns
ke e rechan

Horrdsaris irefoperdems

Formibsaria D g el oy

Foovrrdl s i §reclaepe il ey

o aAnd Purdibadtd
: Sz bokowyrsrie
= Sasbrizews oslizantos

o Dok B rodice



g. Komite Audit 2013

Ketua komite : Soehanda Djajakoesocema
Anggola : Retno Dwiyvant Widaningsibh
Angogota : Supriyono

h. DPS 2013

1 Prof. Dr. Hasanuddin AF, MA Ketua

i. Dewan Komisaris 2014

4 S Setodi®) Komisars Utanmad ormisans

By e recl e
= 3 Saperanddo Do) ok Do L g e s P e

j. Direksi 2014

Drircktur Litama o Ani Murdiati

DHraektur Oparasional T San ldayantl

Drirekiur Bisnis L Sultrisno Yulissnios

Direkiur Kepatubhsan : Djoko NMugroho
k. Komite Audit 2014

Ketua komite : Soehanda Djajakoesocema

Anggota : Retno Dwiyanti Widaningsih

Anggola - Supriyono

|. DPS 2014

1 Prof. Dr. Hasanuddin AF, MA Ketun

2 Prof. DR. Huzaemah Tahido Yanggo, MA Anggota

m. Dewan Komisaris 2015

1 Sugiharto e ks L S inarks Indey it
3 Soehands Diajakoesoema Komilsarks Independen
n. Direks 2015
Direktur Utama®*) : Sugiharto
Direktur Operasional : Sari ldayanti
Direktur Bisnis : Andy Sundoro

Direktur Kepatuhan Djoko Nugroho

0. Komite Audit 2015

Ketua komite : Soehanda Djajakoesoema
Anggota : Retno Dwiyanti Widaningsih
Anggota : Supriyono

p. DPS 2015



1 Prof. Dr. Hasanuddin AF, MA, Ketua Dewan Pengawas Syariah
2 Yanggo., MA Anggota Dewan Pun'um:

g. Dewan Komisaris 2016

= AL Eomisarts Utama/ Eomisarks

Irnele gee ruclan
z Djoks Mugrobo®) oTrar ' Hm i
3 Sari Idayanti™) Eomisaris
r. Direks 2016
Direktur Utama : Firman A. Moeis
Direktur Bisnis : Andy Sundoro
Direktur Operasional*) : Deddy Effendi Ridwan
Direktur Kepatuhan*) : Murani Raswindriati
s. Komite Audit 2016
Ketua komite : Sugiharto
Anggota + Sari idayanti
Anggota : Retno Dwiyvanti Widaningsih
t. DPS2016
Mo  mamscewamsonusams  ssmavan
1 Prof. Dr. Hasanuddin AF, RAA Ketua Dewan Pengaswas Syariaks
2 Prof. DR. Huzsemah Tahido ot 1 o ;

Yangro. hMa



1 Penenthan Modd M (CAR
2 bl s et At RO - SeekmPak
3 bl s Rt Rta Bt ROE - e P
4 Pembiayaan terhadap Dana Pk Ketig (FOR)

S Pembizyaan Bemasalah terhadp Totd Pembiyaan
INEF NETT)

6 Pembiayean Bermasalah terhadap Total Pemblayaan
INPF GROSS)

7 Pendapatan Bagi Has Bersh terhadap Aset rodkt
(Net Imbaan|

8 Aoet ancar terhadap Lisoiltas Lancar

9 Liabitas terhadap Evutas (DER)

10 Ligbitas terhacizp Aset (DAR)
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2. Muamalat
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3. BNI

HASIO KELIANGAN PENTING

KETERANGAN 2012 2013 2014 2015 2016
Coverage Ratio 76,884 91274 90,731 8,514 92,571
Tingkat Pengembalian Aset 1,48% 1374 127% UCE T
Tingkat Pengembalian
Eluitas 931% 965% 1083% 11.39% 11.94%
Rasio Hecukupan Modal
dengan Memperhitunglkan 19,29% 16,54% 18,76% 18,164 17814
Risko Pembiayaan
Rasio Kecukupan Modal
dengan Memperhitungkan
Risiko Kredit/Pemvaluran 1907% 16,23% 1B.43% 1811% 17 81%
Dana dan Risiko Pasar
Rasio Kecukupan Modal
dengan Memperhiturigkan
Risiko Kredit/Penyaluran - - 16,264 15,48% 16,92%
Dana, Risika Pasar, dan
Rrsiko Operasional
Aset Tetap Terhadap Modal 1279 1346%  T0%6% 13264 1546
AsetProduktifBermasaiah 158w 1S3 A6TR 23k 24
Eﬂm" mr VR SR 2024 1,864 1,864 2534 2004
b 1424 1.13% 1004 1464 1644
Bersin
PPA Produktf terhadap Aset
i N o0 P SO SO . WO
Pemenuhan PPAProduktif  10046% ~ 10072% 11035 1080TR  10883%
Margin Pendapatan Bersi 11034 951% 815% B25% 83
Beban Operasional terhadap
Pendapatan Operasional B8, 79% BE,11% 89,80% B963% BT67%
(BOPO)
F-!as!n e 184,10% 294,22% 158,184 148,614 188.LO%
Rasio Liabilitas terhadap
fumiah Aset 2053% 26,10% 15.82% 14,38% | 16,55%
s e B4 59% 87.86% 82,60% 91,94% B4 ST

Dana Pihak Ketiga
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5. BCA

khtisar Keuangan 2016

R T T TR - |
i Kesangan

Retum (i Aset ON 0 I 0 Im 1
Retum Oty AOE I | i | J,Pi- 4 | 15
Nettbmbilan (I a.ﬁ- i | m' AR | 48
RasioHesensiBiaya BORO) EME- m- DL | %
Rasio Kewaban Penyedaan Modal Minimum (AR 1159&- 13,4{ Hﬁﬂe- U | kM
Rasio Pembiagan teadap DPK FOR) 1% | B | 91}!.. 0% a0
FasiNOF gt trhdip Tt Pembiaan 0 | 0% | 0 | 0% | 05K
Raso NPF netterhadap Toal Pembiaaan 0w O | 0 | 0% | %



6. BJB Syariah

s Kuangin Pntig
ETERANGAN
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7. Panin Syariah

(Dalarm jutaan Rugiah)

{in IDR million)

mm:‘ﬂ“ e 93132 711206 526520 b mﬁ‘m
e tution [ cus  mw  Mimsimemed
Pendapatan Usaha Lamnya 23528 2303 33269 Other Operatng Revenues
Beban Kerugian Penurunan Nelai-Bersih 58643 41 388 38621  Prowsion for Impairment Losses-Net
Beban Operasional Lainnya 232 684 193 673 128,063 Other Operating Eapenses
Labs Operasianal 27495 77927 57.507 Inzzme bom Operatiars
Pendapatan (Beban] Non Usaha-Bersh 968 21) 66 . NP Reenow Bl
Zakat m 1933 2455 Zakat
Laba Sebelum Fajak 27751 75373 95729 Profit Before Tax Experse
Lsba Bersih 19,541 53578 70939 Net Profit
Rasio Keuangan Penting Financial Ratio
Rasio Kecukupan Modal 18,17% 20,30% 25,69% Capital Adequacy Ratio
Pembiayaan Bermasalah Kotor 2.26% 263% 053% Nun Perferrming Financing Geoss
Pembiayaan Bermasalah Bersih 1.86% 1,84% 0.29% Non Rerforming Fimancing Netto
Tingkat Pengermbalan Aset (ROA) E.m 1.14% 1.99% Raturn on Assats (ROA)
Tingkat Pengembalian Ekuitas (ROE) 1,76% 434% 7.01% Return on Equity (ROE)
mm"m J 9,17%  8329%  8258% Eapands 10 Profit Ratio
m"""‘“’ Disna Fiisk 51.99% 96.43% 94,04% Financng 1o Deposts Ratio
Gito Wajib Minimum (GAM) 5,20% 5.20% 520% Reserve Requirrment
Possi Devisa Netio 0,01% 0.00% 0,00% Nett Open Position
mmhmm 0,00% 0,00% 0,00% Percentage of

{BMPP)

Legal Lending Lirmet Violation




8. Bukopin
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9. Victoria Syariah
i i

RASIO KEUANGAN (%)

i iy tehaap Pt BOVO)
Rasio euupan Ve (AR) memperinngan sk Peaan
s Pmbyean e oo ¥ G
Reio Peayaan BemasaahBesih (PF Net)
i Tt Pegembain e FON
RasioTirgha Pengembelzn s (ROF)

Rt Pemagnehadip D P eage LR
GHM G0 Moo Minwn)
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10. Bank Mega Syariah

Rasio-Rasio Keuangan

Kutarangan

Capital Adequacy Ratio - KPMIM

Return on Assets (RO}

Return on Equity (ROE)

Non Performing Financing NPF) Gross
| Non Performing Financing (NPF) Nett

Net Interest Margin (IM

Operational Efficency Ratio (8090)

Financingto Depast Ratio (FOR)
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*| Dagjikan kembali ofs pensrapan FSAK 24 (Resi 2013) tentang imbaign Keng



11. Maybank Syariah

(dm perease ( percentage
VETERANGAN WM M W M W (ESRPIN
Reokerp PufmaeRees
mmmm Bk BOW NG B4 G (apta Adegcy Rt
NPF gross 8% 3 % | 14 NFF s
N et LT T S T NP et
Retum on Agsets (ROK) O5%  (0BW A% 8% 2B Reum On Assts (RO
Retun on Equity (ROE) (O6%) (0%  6B%  S0% 40N Retum On Equy (RCE)
Net Imatan (N) % 6% 6BR SBR IR et fid
Net Cperatng Mg (NOM) (B%%) (L90%)  (46%) Net Operatng Mg (NOM
BaapensiondlietacipPendapaan ~ OZ8%  WO60%  BRM% GT9%  SITN CpeatngExpensesto Cpenatg
Operasona (B0PO) Inome
Pemblaanteghaslienadipiotd MW BM%  BSGR Profit Sharing Fnanding to Total
pembiayaan Fraang
Franchg o Depost Rato (FDR) DR W5 B EE% EOMN  Francgto Depost Rato fFIR)




Uji Normalitas data

Mormal P-F Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Dependent WVariable: ROE
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Observed Cum Prob
Uji Multikolinieritas
Coefficients?®
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 (Constant)
Dewan Komisaris ,420 2,382
Direksi 428 2,336
Komite Audit , 768 1,303
DPS ,652 1,533

a. Dependent Variable: ROE



Uji Heteroskedastisitas

Scoatterplot
Depandent Variable: ROE

Ragrassion Swdentized Residual

a

o

Regression Standardized Predicted Value

Uji Autokorelas

Model Summary”

Model

Durbin-Watson

1

1,794

a. Predictors: (Constant), DPS, Komite Audit, Direksi, Dewan Komisaris
b. Dependent Variable: ROE

Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.

! (Constant) -,095 ,122 -, 778 ,440
Dewan Komisaris -,018 ,034 -,114 -2,535 ,005
Direksi -,010 ,039 -,057 -1,270 ,189
Komite Audit ,012 ,022 ,085 1,539 ,592
DPS ,030 ,052 ,098 2,574 ,009

a. Dependent Variable: ROE




Uji Koefisien Determinas

Model Summaryb

Model Adjusted R Std. Error of the
R R Square Square Estimate
1 ,208° ,143 ,133 ,1524714

a. Predictors: (Constant), DPS, Komite Audit, Direksi, Dewan Komisaris
b. Dependent Variable: ROE

Uji t
Coefficients®
Model Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) -,095 ,122 -, 778 ,440
Dewan Komisaris -,018 ,034 -,114 -2,535 ,005
Direksi -,010 ,039 -,057 -1,270 ,189
Komite Audit ,012 ,022 ,085 1,539 ,592
DPS ,030 ,052 ,098 2,574 ,009

a. Dependent Variable: ROE

Uji F
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
! Regression 053 4 013 1,565 289"
Residual 1,162 50 023
Total 1,215 54

a. Dependent Variable: ROE

b. Predictors: (Constant), DPS, Komite Audit, Direksi, Dewan Komisaris
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